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Novita Yuliazmar Lestari, (2021) : Pengembangan Modul Pembelajaran 
Matematika Berbasis Model Problem 
Based Learning Pada Materi Sistem 
Persamaan Linier Dua Variabel 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan modul 
pembelajaran matematika berbasis model problem based learning pada materi 
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel yang memenuhi kriteria valid, praktis dan 
efektif. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII, ahli 
teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran yang berasal dari dosen dan 
guru mata pelajaran matematika dengan jenjang pendidikan minimal S2. Objek 
pada penelitian ini adalah Modul Pembelajaran Matematika berbasis model 
problem based learning pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 
Sampel pada penelitian ini diambil dari peserta didik kelas VIII B SMP 
Muhammadiyah 4 Pekanbaru. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian 
ini adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). Jenis penelitian ini merupakan penelitian  pengembangan  (Research  
and  Development).  Teknik  pengumpulan data yang digunakan berupa tes, 
angket, observasi, dokumentasi dan wawancara. Instrumen penelitian berupa 
instrumen validitas yaitu lembar validasi instrument penelitian, lembar validasi 
modul oleh ahli teknologi pendidikan dan materi pembelajaran, instrumen 
kepraktisan yaitu angket respon pendidik dan peserta didik  dan  instrumen  
keefektifan  yaitu  tes.  Data  yang  diperoleh  kemudian dianalisis dengan teknik 
analisis deskriptif kualitatif dan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa berdasarkan uji validitas, Modul Pembelajaran Matematika 
berbasis model problem based learning dinyatakan sangat valid dengan 
persentase tingkat kevalidan 91,80%. Hasil  uji kepraktisan kelompok kecil 
dengan jumlah responden 10 orang siswa diperoleh bahwa Modul Pembelajaran 
Matematika berbasis model problem based learning sangat praktis dengan 
persentase tingkat kepraktisan 85,85%. Kemudian untuk hasil uji keefektifan 
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Novita Yuliazmar Lestari, (2021): Development of Mathematics Learning 
Module Based on Problem Based 
Learning Model on Two Variable 
Linear Equation System Materials  
 
This study aims to develop and produce a mathematics learning module based on 
a problem based learning model on the material of a Two Variable Linear 
Equation System that meets the valid, practical and effective criteria. The subjects 
of this study were class VIII students, educational technology experts and learning 
material experts from lecturers and teachers of mathematics subjects with a 
minimum education level of S2. The object of this research is the Mathematics 
Learning Module based on the problem based learning model on the material of 
the Two Variable Linear Equation System. The sample in this study were students 
of class VIII B SMP Muhammadiyah 4 Pekanbaru. The research design used in 
this study is the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). This type of research is research and development. Data collection 
techniques used in the form of tests, questionnaires, observation, documentation 
and interviews. The research instruments are validity instruments, namely 
research instrument validation sheets, module validation sheets by educational 
technology experts and learning materials, practicality instruments, namely 
educator and student response questionnaires and effectiveness instruments, 
namely tests. The data obtained were then analyzed with qualitative descriptive 
analysis techniques and descriptive analysis techniques. The results showed that 
based on the validity test, the Mathematics Learning Module based on the 
problem based learning model was declared to be very valid with a percentage 
level of validity of 91.80%. The results of the small group practicality test with 
the number of respondents being 10 students showed that the problem-based 
learning model-based Mathematics Learning Module was very practical with a 
practicality level percentage of 85.85%. Then the results of the effectiveness test 
cannot be carried out because the situation and conditions are not supportive 
during the covid-19 pandemic.  
 
 
Keywords: Development, Module, Problem Based Learning Model, Two 







 تطوير وحدة تعلم الرياضيات بناًء على نموذج التعلم( : 0202) ,نوفيتا يوليازمار ليستاري
القائم على المشكالت على مادتين لنظام 
  المعادالت الخطية المتغيرة
وحدة تعلم الرياضيات بناًء على منوذج التعلم القائم على حل  هتدف ىذه الدراسة إىل تطوير وإنتاج
ادلشكالت على مادة نظام ادلعادلة اخلطية ادلتغريين الذي يليب ادلعايري الصحيحة والعملية والفعالة.  
كان موضوع ىذه الدراسة طالب الصف الثامن وخرباء تكنولوجيا التعليم وخرباء ادلواد التعليمية من 
اذلدف من ىذا البحث ىو وحدة  .علمي مواد الرياضيات مع حد أدىن من التعليم مناحملاضرين وم
تعلم الرياضيات ادلعتمدة على منوذج التعلم القائم على حل ادلشكالت على مادة نظام ادلعادلة 
بيكانبارو.  4احملمدية  اخلطية ادلتغرية. كانت العينة يف ىذه الدراسة من طالب الصف الثامن ب
حتليل ، تصميم ، تطوير ، تنفيذ ، تقييم(. ) بحث ادلستخدم يف ىذه الدراسة ىو منوذجتصميم ال
ىذا النوع من البحث ىو البحث والتطوير. تقنيات مجع البيانات ادلستخدمة يف شكل اختبارات 
واستبيانات ومالحظة وتوثيق ومقابالت. أدوات البحث ىي أدوات التحقق من الصحة ، وىي 
أدوات البحث ، وأوراق التحقق من صحة الوحدة بواسطة خرباء تكنولوجيا  أوراق التحقق من
التعليم وادلواد التعليمية ، وأدوات التطبيق العملي ، وىي استبيانات استجابة ادلعلم والطالب وأدوات 
الفعالية ، وىي االختبارات. مث مت حتليل البيانات اليت مت احلصول عليها باستخدام تقنيات التحليل 
لوصفي النوعي وتقنيات التحليل الوصفي. أوضحت النتائج أنو بناًء على اختبار الصالحية ، مت ا
اإلعالن عن أن وحدة تعلم الرياضيات ادلعتمدة على منوذج التعلم القائم على ادلشكالت كانت 
٪. أظهرت نتائج اختبار التطبيق العملي 08.19صاحلة للغاية مع نسبة مصداقية بنسبة 
طالب ، أن وحدة تعلم الرياضيات القائمة  89الصغرية ، حيث بلغ عدد ادلستجيبني  للمجموعة
على منوذج التعلم القائم على حل ادلشكالت كانت عملية جًدا بنسبة مستوى عملية تبلغ 
أثناء  والظروف ليست داعمة٪. مث ال ميكن إجراء نتائج اختبار الفعالية ألن ادلوقف 18.18
 .جائحة
مفتاحية: التطوير ، الوحدة ، نموذج التعلم القائم على حل المشكالت ، نظام الكلمات ال
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A. Latar Belakang 
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar 
yang dibangun oleh pendidik untuk mengembangkan kreatifitas peserta didik 
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, serta dapat 
meningkatkan kemampuan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan konsep yang baik. Dalam proses pembelajaran, baik pendidik dan 
peserta didik bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini akan mencapai hasil yang baik sesuai 
dengan yang kita inginkan  apabila guru mampu bervariasi dan berinovasi 
didalam proses pembelajaran. Variasi dan inovasi yang dimaksud adalah suatu 
perubahan atau pembaharuan cara atau gaya terhadap berbagai komponen 
yang diperlukan didalam proses pembelajaran.  
Didalam proses pembelajaran tentunya memerlukan bahan ajar yang 
dapat membantu pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran didalam 
kelas supaya terwujudnya suasana lebih efektif dan interaktif. Bahan ajar 
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu pendidik atau 
instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas, bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan  tertulis maupun tidak tertulis.
1
 Bahan ajar yang 
digunakan sebaiknya adalah bahan ajar yang mudah dipahami serta sesuai 
dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.  
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Namun, fakta dilapangan yang diperoleh dari  hasil wawancara dengan 
seorang guru matematika yang peneliti lakukan di SMP Muhammadiyah 4 
Pekanbaru diketahui bahwa kegiatan pembelajaran matematika yang 
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 4 pekanbaru masih kurangnya dalam 
penggunaan bahan ajar yang bervariasi dan berinovasi. Bahan ajar yang biasa 
digunakan didalam proses pembelajaran adalah buku teks. Sebenarnya 
penggunaan buku teks sudah bagus, akan tetapi bahasanya terlalu tinggi 
sehingga peserta didik kesulitan dalam memahami materi yang ada 
didalamnya. Hal ini memungkinkan jika bahan ajar berupa buku teks tersebut 
tidak sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik yang ada di 
SMP Muhammadiyah 4 Pekanbaru. Sehingga sudah seharusnya sebagai 
seorang pendidik dituntut untuk mampu menyusun bahan ajar yang sesuai 
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 
Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan didalam proses 
pembelajaran adalah modul. Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara 
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik, sesuai usia 
dan tingkat pengetahuan mereka agar dapat belajar mandiri dengan bimbingan 
minimal dari pendidik.
2
 Penyajian materi didalam modul berurutan dari hal 
yang paling umum ke hal yang paling rinci, serta lengkap dengan materi, 
masalah, contoh soal, latihan dan kunci jawaban untuk evaluasi pembelajaran,  
sehingga konsep yang disajikan mudah dipelajari oleh peserta didik. Setiap 
bahan ajar memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, seperti halnya 
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modul. Tjipto mengungkapkan kelebihan modul adalah motivasi peserta didik 
dipertinggi, terlihat jelas mana peserta didik yang berhasil dan yang kurang 
berhasil didalam pembelajaran, mencapai hasil yang sesuai dengan 
kemampuannya dan pendidikan lebih berdaya guna. Sedangkan kelemahan 
dari modul adalah kegiatan belajar memerlukan organisasi yang baik dan 




Bahan ajar berupa modul yang dikembangkan ini mengarah pada 
proses pemecahan masalah matematika.  Salah satu model pembelajaran yang 
mengarah pada proses pemecahan masalah adalah model pembelajaran 
problem based learning atau biasa dikenal dengan model pembelajaran 
berbasis masalah. Selain itu, model problem based learning juga merupakan 
salah satu model yang mengacu pada kurikulum 2013 dan dapat mendorong 
peserta didik untuk belajar secara aktif sehingga dapat meningkatkan keaktifan 
peserta didik, kemudian peserta didik juga dihadapkan pada masalah  
kompleks dalam situasi nyata yang membuat pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. 
 Model problem based learning merupakan suatu model pembelajaran 
dimana peserta didik secara aktif dihadapkan pada masalah kompleks dalam 
situasi yang nyata.
4
 Kemudian, keunggulan dari model problem based 
learning adalah mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif dan model 
                                                             
3
Tjipto, Peningkatan dan Pengembangan Pendidikan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1991), hlm. 72. 
4
Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen. (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2012), hlm. 147. 
4 
 
ini juga berhubungan dengan situasi kehidupan nyata sehingga pembelajaran 
menjadi bermakna.
5
 Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh Tutik Wulandari dengan judul Peningkatan Keaktifan dan 
Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Problem Based 
Learning. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data diketahui bahwa 
model problem based learning dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 
matematika peserta didik. 
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Kemudian untuk pemilihan materi, peneliti memilih materi Sistem 
Persamaan Linier Dua Variabel karena materi ini merupakan materi yang 
cukup banyak memuat hal-hal pemecahan masalah yang berhubungan dengan 
situasi sehari-hari dalam kehidupan nyata. Hal ini berkaitan dengan salah satu 
keunggulan dari model problem based learning yaitu mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk menemukan konsep dan melibatkan peserta 
didik secara aktif dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan situasi 
sehari-hari dalam kehidupan nyata sehingga diharapkan pembelajaran menjadi 
lebih bermakna. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam memecahkan masalah dengan situasi dalam kehidupan 
nyata adalah model problem based learning. Oleh karena itu, materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel merupakan salah satu materi yang sesuai 
digunakan dalam model pembelajaran problem based learning. 
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Berdasarkan permasalahan latar belakang yang telah diuraikan, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengembangan 
Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Model Problem Based Learning 
Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. 
 
B. Permasalahan 
1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalahan, permasalah-permasalahan 
tersebut antara lain: 
a. Bahan ajar yang digunakan masih kurang variasi dan berinovasi, 
hanya bersumber dari buku teks. 
b. Belum ada pengembangan bahan ajar yang membantu peserta didik 
untuk belajar mandiri dan membuat peserta didik untuk lebih aktif 
didalam proses pembelajaran. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian difokuskan pada 
permasalahan belum ada pengembangan bahan ajar yang membantu 
peserta didik untuk belajar mandiri. Pemecahan masalah yang dilakukan 
dengan mengembangkan bahan ajar berupa modul berbasis model problem 
based learning merupakan pelengkap dalam proses pembelajaran. Modul 
akan disajikan dalam bentuk cetak yang berisi gambar pendukung sebagai 
penarik minat peserta didik belajar. Hal tersebut bertujuan untuk 
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mempermudahkan peserta didik untuk dapat mempergunakan modul di 
sekolah maupun di rumah. Selain itu, bahan ajar berupa modul ini dibuat 
dengan dibatasi pada materi yang telah ditetapkan yaitu materi Sistem 
Persamaan Linier Dua Variabel. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 
dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Bagaimana proses dan hasil pengembangan modul matematika 
berbasis model problem based learning pada materi sistem persamaan 
linier dua variabel untuk peserta didik kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama yang valid? 
b. Bagaimana proses dan hasil pengembangan modul matematika 
berbasis model problem based learning pada materi sistem persamaan 
linier dua variabel untuk peserta didik kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama yang praktis? 
c. Bagaimana proses dan hasil pengembangan modul matematika 
berbasis model problem based learning pada materi sistem persamaan 
linier dua variabel untuk peserta didik kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama yang efektif? 
C. Tujuan Penelitian 
Berpedoman pada rumusan masalah maka tujuan dari pengembangan 
ini, yaitu:  
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1. Untuk mengetahui proses dan hasil pengembangan modul matematika 
berbasis problem based learning pada materi sistem persamaan linear 
dua variabel yang valid. 
2. Untuk mengetahui proses dan hasil pengembangan modul matematika 
berbasis problem based learning pada materi sistem persamaan linier 
dua variabel yang praktis. 
3. Untuk mengetahui proses dan hasil pengembangan modul matematika  
berbasis problem based learning pada materi sistem persamaan linier 
dua variabel yang efektif. 
 
D. Spesifikasi Produk 
Modul matematika berbasis problem based learning pada materi 
sistem persamaan linier dua variabel Untuk SMP kelas VIII semester ganjil, 
disusun semenarik mungkin dengan spesifikasi sebagai berikut: 
1. Bagian pertama memuat: 
a. Cover didominasi dengan warna hijau dan didalamnya  terdapat: 
Judul, nama penulis dan gambar grafik sistem persamaan linier dua 
variabel serta gambar peserta didik yang sedang melakukan 
transaksi jual beli sebagai gambar pendukung yang 
menggambarkan isi modul. 
b. Halaman judul  
c. Kata pengantar 




f. Petunjuk penggunaanmodul 
g. Kompetensi inti 
h. Kompetensi dasar 
i. Indikator pencapaian kompetensi 
j. Tujuan  
k. Peta konsep 
2. Bagian kedua terdiri dari: 
a. Apersepsi 
Apersepsi pada modul berbasis Problem Based Learning 
(PBL) berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. Apersepsi 
dalam modul dilengkapi dengan gambar yang berkaitan dengan 
fenomena matematika yang berhubungan dengan materi sistem 
persamaan linier dua variabel. 
b. Uraian materi sekaligus kegiatan peserta didik 
Pada bagian materi dikembangkan sesuai dengan langkah- 
langkah problem based learning yaitu: 
1) Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah. Pada 
tahap ini peserta didik diminta untuk melakukan kegiatan 
pengamatan terhadap suatu masalah yang berkaitan dengan 
konsep yang akan dibahas. 
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2) Mengorganisasikan permasalahan. Pada tahap ini disajikan 
pertanyaan terkait permasalahan yang akan dibahas dan 
dicari solusinya 
3) Membimbing penyelidikan, pada tahap ini peserta didik 
dibimbing untuk menyelesaikan permasalahan. 
4) Menyajikann hasil karya, Pada tahap ini peserta didik 
diharapkan untuk mampu membuat kesimpulan dan 
menyampaikan gagasan terhadap konsep yang telah 
dibahas. 
5) Mengevaluasi proses pemecahan masalah. pada tahap ini 
disajikan latihan mandiri dan peserta didik dituntut untuk 
mampu menjawab dengan menggunakan pengetahuan dan 
keterampilan setelah memahami konsep yang dibahas 
c. Rangkuman 
Dibagian akhir dari penjelaskan materi sistem persamaan 
linier dua variabel diberikan rangkuman yang bertujuan untuk 
membantu peserta didik untuk lebih memahami materi yang telah 
dipelajari. 
3. Bagian ketiga,memuat: 
a. Kunci evaluasi 
b. Daftar pustaka 
4. Warna yang terdapat didalam modul didominasi dengan warna hijau 
karena warna hijau dipercaya mampu menurunkan stres.  Dalam 
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psikologi warna, hijau kerap digunakan untuk membantu seseorang 
yang berada dalam situasi tertekan agar lebih mampu 
menyeimbangkan dan menenangkan emosinya. 
5. Modul memuat gambar-gambar yang menarik sehingga dapat menarik 
perhatian peserta didik. Gambar yang disajikan ini berkaitan dengan 
fenomena matematika dalam dunia nyata yang terdapat dalam materi 
sistem persamaan linier dua variabel. 
6. Modul yang dirancang disesuaikan dengan alokasi waktu yang 
disediakan. 
7. Modul didesain dengan bahasa sederhana sehingga mudah dipahami 
peserta didik. 
8. Dalam modul terdapat kata motivasi agar peserta didik termotivasi 
dalam belajar, dan membangkitkan semagatbelajarnya. 
9. Isi modul dirancang dengan menggunakan Microsoft word 2010 dan 
10. Background modul di desain dengan aplikasi Photoshop cs6. 
11. Modul di tulis dengan jenis huruf yang jelas dan mudah dibaca oleh 
peserta didik. 
12. Modul dibuat dengan ukuran kertas A4 
 
E. Pentingnya Pengembangan 
Pengembangan modul matematika berbasis problem based learning ini 
diharapkan bisa menghasilkan sebuah pembaharuan dalam bahan ajar berupa 
modul berbasis model problem based learning yang dapat digunakan untuk 
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meningkatkan motivasi dan semangat belajar peserta didik didalam proses 
pembelajaran 
 
F. Asumsi dan Fokus Pengembangan 
1. Asumsi. 
Asumsi yang mendasari modul materi sistem persamaan linier dua 
variabel berbasis model problem based learning ini adalah: 
a. Bahan ajar berupa modul berbasis problem based learning ini 
dapat membantu peserta didik dalam memahami materi yang 
dipelajari dan juga untuk memicu semangatnya dalam belajar 
matematika.      
b. Bahan ajar berupa modul berbasis problem based learning ini 
dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar dan 
keaktifan peserta didik kemudian peserta didik juga dapat belajar 
tanpa seorang fasilitator atau pendidik agar bisa menemukan 
konsep, menganalisis dan memecahkan permasalahan, serta 
mengkomunikasikan gagasan yang dimilikinya. 
c. Bahan ajar berupa modul berbasis Problem Based Learning (PBL) 
ini dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan karakter 
peserta didik secara positif, terutama pada karakter minat dalam 
belajar matematika, rasa ingin tahu, percaya diri, komunikatif, 
mandiri, dan gemarmembaca serta menjadikan peserta didik lebih 
aktif didalam proses pembelajaran. 
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2. Fokus pengembangan 
Produk yang dikembangkan berupa modul matematika berbasis 
problem based learning pada materi sistem persamaan linier dua variabel 
yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dalam membantu 
pembelajaran matematika untuk kelas VIII semester ganjil Sekolah 
menegah Pertama. 
 
G. Definisi Istilah 
Agar memperjelas dan menghindari kesalahpahaman maka dijelaskan 
beberapa definisi operasional dari istilah–istilah yang digunakan dalam 
penelitian pengembangan bahan ajar berupa modul pada materi sistem 
persamaan linier dua variabel ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan 
bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik, sesuai usia dan 
tingkat pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri 
dengan bimbingan minimal dari pendidik.
7
 
2. Model Pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu model 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu 
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik 
dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah 
tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan 
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3. Sistem Persamaan Linier Dua variabel merupakan gabungan dari 
beberapa persamaan linier dua variabel yang memiliki bentuik umum 
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A. LANDASAN TEORI 
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning 
a. Definisi Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Menurut Duch model problem based learning adalah model 
pembelajaran yang menantang peserta didik untuk belajar bagaimana 
belajar, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari 
permasalahan dunia nyata.
1
 Sedangkan menurut Arends model 
pembelajaran problem based learning sebagai suatu model 
pembelajaran dimana peserta didik dihadapkan pada masalah autentik 
(nyata) sehingga diharapkan dapat menyusun pengetahuan sendiri, 
menumbuhkembangkan inkuiri dan keterampilan tingkat tinggi, 
memandirikan peserta didik dan meningkatkan kepercayaan diri.
2
 
Pembelajaran yang dilaksanakan dengan menerapkan model 
problem based learning didasarkan pada banyaknya permasalahan 
yang membutuhkan penyelidikan menggunakan penyelesaian nyata 
dari permasalahan yang nyata.Model problem based learning adalah 
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Miftahul huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model problem  
based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi 
atau pelajaran yang sedang dipelajari sebagai sarana untuk merangsang 
peserta didik dalam memahami konsep materi yang bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, kemampuan peserta didik 
untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan peserta didik 
dalam pemecahan masalah baik masalah matematis maupun masalah 
kehidupan nyata. 
b. Faktor yang Perlu Diperhatikan dalam Menerapkan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning 
Dalam menerapkan suatu model pembelajaran tentu ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan agar pembelajaran tersebut 
mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Rusman, ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam menerapkan model pembelajaran 
problem based learning  yaitu:
4
 
1) Memperhatikan kesiapan peserta didik, meliputi dasar  
pengetahuan, kedewasaan berpikir dan kekuatan motivasinya. 
2) Mempersiapkan peserta didik dalam hal cara berpikirdan 
kemampuan dalam rangka melakukan pekerjaan secara 
kelompok, membaca, mengatur waktu, dan menggali 
informasi. 
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: Raja Grafindo, 2014), hlm. 240 
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3) Merencanakan proses dalam bentuk langkah-langkah 
cycleproblem basedlearning. 
4) Menyediakan sumber bimbingan yang tepat, menjamin bahwa 
ada akhir yang merupakan hasilakhir. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dalam menerapkan model pembelajaran problem based learning 
diperlukan kesiapan peserta didik dalam pembelajaran selain itu guru 
juga sebagai fasilitator harus member dukungan motivasi belajar agar 
terciptanya kreativitas peserta didik dalampembelajaran. 
c. Komponen-komponen Problem Based Learning 
Adapun komponen-komponen yang mempengaruhi problem 
based learning menurut Arends adalah sebagai berikut:
5
 
1) Pertanyaan atau perangsang masalah. Alih-alih 
mengorganisasikan pelajaran di seputar prinsip akademis dan 
keterampilan tertentu, problem based learning 
mengorganisasikan pengajaran di seputar pertanyaan dan 
masalah yang penting secara sosial dan bermakna aecara 
personal bagi peserta didik.  
2) Fokus interdisipliner. Meskipun problem based learning dapat 
dipusatkan pada subjek tertentu (sains, matematika, sejarah), 
tetapi masalah yang diinvestigasi dipilih karena solusinya 
menuntut peserta didik untuk menggali banyak subjek. 
                                                          
5
Arends, Richard, learning To Teach, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2008)., hlm. 42 
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3) Investigasi autentik. problem based learning mengharuskan 
peserta didik untuk melakukan investigasi autentik yang 
berusaha menemukan solusi riil untuk masalah riil. 
4) Produksi artefak dan exhibit. problem based learning menuntut 
peserta didik untuk mengontruksikan produk dalam bentu 
artefak dan exhibit yang menjelaskan atau mempresentasikan 
solusi mereka. 
5) Kolaborasi. problem based learning ditandai oleh peserta 
didik-peserta didik yang bekerja bersama peserta didik lain, 
paling sering secara berpasangan atau dalam bentuk kelompok 
- kelompok kecil. 
d. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Model Pembelajaran problem based learning mempunyai 
karakteristik. Menurut Aris Shoimin karakteristik model pembelajaran 
problem based learning yaitu:
6
 
a. Learning is student centered, Proses pembelajaran dalam 
problem based learning lebih menitikberatkan kepada peserta 
didik sebagai orang belajar 
b. Authentmic Problems form the organizing focus for learning, 
Masalah yang disajikan kepada peserta didik adalah masalah 
yang otentik sehingga peserta didik dengan mudah 
                                                          
6
Aris, shoimin, Op. Cit., hlm. 132 
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c. New information is acquired through self-directed learning, 
Dalam proses pemecahan masalah peserta didik belum 
mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasaratnya 
sehingga peserta didik berusaha untuk mencari sendiri melalui 
sumbernya, baik dari buku atau informasi lain. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada 
model pembelajaran problem based learningadalah lebih menitik 
beratkan student centered sesuai dengan visi dan misi kurikulum 2013, 
bukan teacher centered lagi. 
e. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 




1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik 
yang dibutuhkan. Memotivasi peserta didik terlibat dalam 
aktivitas pemecahan masalah yang dipilih 
2) Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dll).  
3) Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan 
pemecahan masalah.  
                                                          
7
Ibid.  hlm. 131 
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4) Guru membantu peserta didik dalam merencanakan serta 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu 
mereka berbagai tugas dengan temannya. 
5) Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang 
mereka gunakan. 
Menurut Rusman langkah-langkah model pembelajaran 
problem based learningadalah sebagai berikut
8
 : 
1) Orientasi peserta didik pada masalah 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik 
yang diperlukan, dan memotivasi peserta didik terlibat pada 
aktivitas pemecahan masalah. 
2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 
Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut. 
3) Membimbing pengalaman individual/kelompok.  
Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah. 
 
 
                                                          
8
Rusman, Op. Cit.hlm. 243 
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4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  
Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu 
mereka untuk berbagi tugas dengan temannya dan, 
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  
Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka 
lakukan. 




1) Mengamati, mengorientasikan peserta didik terhadap masalah. 
Guru meminta peserta didik untuk melakukan kegiatan 
pengamatan terhadap fenomena tertentu, terkait dengan KD 
yang akan dikembangkannya. 
2) Menanya, memunculkan permasalahan. 
Guru mendorong peserta didik untuk merumuskan suatu 
masalah terkait dengan fenomena yang diamatinya Masalah itu 
dirumuskan berupa pertanyaan yang bersifat problematis. 
3) Menalar,mengumpulkan data. 
Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 
(data) dalam rangka menyelesaikan masalah, baik secara 
                                                          
9
Kosasih, E, Strategi Belajar dan Pembelajaran Implementasi Kurikulum 2013, 
(Bandung : Yrama Widya), hlm. 91 
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individu ataupun berkelompok, dengan membaca berbagai 
referensi, pengamatan lapangan, wawancara, dan sebagainya. 
4) Mengasosiasi, merumuskan jawaban 
Guru meminta peserta didik untuk melakukan analisis data dan 
merumuskan jawaban terkait dengan masalah yang mereka 
ajukan sebelumnya. 
5) Mengomunikasikan. 
Guru memfasilitasi peserta didik untuk mempresentasikan 
jawaban atas permasalahan yang mereka rumuskan 
sebelumnya. Guru juga membantu peserta didik melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang 
dilakukan. 
Berdasarkan langkah-langkah yang telah dipaparkan diatas, 
maka langkah-langkah pembelajaran dengan model problem based 
learning yang digunakan dalam penelitian ini adalah langkah-langkah 
menurut Rusman yaitu: 
1) Orientasikan peserta didik terhadap masalah. 
2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 
3) Membimbing pengalaman individual/kelompok.  
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
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f. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning 




1) Peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan 
memecahkan masalah dalam situasi nyata. 
2) Peserta didik memiliki kemampuan membangun 
pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar.  
3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang 
tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta didik. 
Hal ini mengurangi beban peserta didik dengan menghafal atau 
menyimpan informasi. 
4) Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja 
kelompok. 
5) Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber 
pengetahuan, baik dari perpustakaan, internet, wawancara, dan 
observasi. 
6) Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan 
belajarnya sendiri. 
7) Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan 
komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil 
pekerjaan mereka. 
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 Aris, Shoimin, Op.cit. hlm.132 
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8) Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi 
melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching. 
Aris Shoimin berpendapat bahwa selain memiliki kelebihan, 




1) Problem based learning tidak dapat diterapkan untuk setiap 
materi pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam 
menyajikan materi. Problem based learning lebih cocok untuk 
pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang 
kaitannya dengan pemecahan masalah. 
2) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta 
didik yang  tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian 
tugas.  
g. Tujuandan Manfaat Pembelajaran Berbasis Problem Based 
Learning  
Pembelajaran berbasis problem based learningmemiliki 
beberapa tujuan pembelajaran, yaitu:
12
 
1) Keterampilan berfikir dan keterampilan pemecahan masalah. 
Pembelajaran berbasis problem based learningmemberikan 
dorongan kepada peserta didik untuk tidak hanya sekedar 
berfikir sesuai yang bersifat konkret, tetapi lebih dari itu 
berfikir terhadap ide-ide yang abstrak dan kompleks. 
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Aris, Shoimin, Loc.cit. 
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2) Pemodelan peranan orang dewasa.Bentuk pembelajaran 
berbasis masalah penting menjembatani antara pembelajaran 
sekolah formal dengan aktivitas mental yang lebih praktis yang 
dijumpai diluar sekolah.Aktivitas-aktivitas mental di luar 
sekolah yang dapat dikembangkan adalah: 
a) Mendorong kerja sama dalam menyelesaikantugas 
b) Memiliki elemen-elemen belajar magang, hal ini 
mendorong pengamatan dan dialog dengan orang lain 
sehingga secara bertahap peserta didik dapat memahami 
peran orang yang diamati atau yang diajakdialog 
c) Melibatkan peserta didik dalam penyelidikan pilihan 
sendiri, sehingga memungkinkan mereka 
menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena dunia 
nyata. 
3) Menjadi pelajar yangmandiri.  
Pembelajaran berbasis problem based learningberusaha 
membantu peserta didik menjadi pembelajaran yang mandiri 
dan otonom. Dengan bimbingan guru dapat mendorong dan 
mengarahkan peseta didik untuk mengajukan pertanyaan, 
mencari penyelesaian terhadap masalah nyata oleh mereka 
sendiri, peserta ddik belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas 
secara mandiri. 
Sedangkan manfaat pembelajaran berbasis problem based 
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learningdirancang untuk membantu guru memberikan 
informasi sebanyak–banyaknya kepada peserta didik.  Menurut 
Ibrahim dan Nur pengajaran berdasarkan problem based 
learning dikembangkan untuk membantu peserta didik 
mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah, 
dan keterampilan intelektual, belajar berbagai peran orang 
dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau 






Dalam pembelajaran, peserta didik dituntut untuk mampu 
menguasai materi pelajaran yang disampaikan oleh guru sesuai dengan 
kompetensi atau silabus yang telah ditetapkan oleh pusat atau 
pemerintah. Menurut Usman, modul dirumuskan sebagai salah satu 
unit yang lengkap yang berdiri sendiri, terdiri dari rangkaian kegiatan 
belajar yang disusun untuk membantu para peserta didik dalam 




Andi Prastowo mengemukakan bahwa modul merupakan bahan 
ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah 
dipahami oleh peserta didik, sesuai usia dan tingkat pengetahuan 
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Ibid., hlm. 94 
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Seiring juga dengan pendapat Ramayulis  menyatakan bahwa 
modul adalah suatu unit pola dan contoh belajar yang menarik 
perhatian peserta didik, sehingga ia dapat mencontoh, menyerap 
pelajaran yang sudah dipolakan secara spesifik.
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Modul juga disebut sebagai bahan belajar sendiri (self material 
learning), sehingga peserta didik dapat belajar sendiri dengan atau 
tanpa bantuan guru maupun orang lain. Dengan demikian peserta didik 
dapat menentukan kapasitas belajarnya sesuaidengan kemampuan daya 
serap yang ia miliki dan tidak berpatokan kepada orang lain sehingga 
materi yang akan dicapai dapat dicerna dengan baik. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa 
modul matematika adalah suatu media atau bahan ajar yang disusun 
secara sistematis, mengacu pada tujuan pembelajaran yang jelas, 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik 
sehingga dapat dipelajari oleh peserta didik secara mandiri. 
b. Tujuan Pembelajaran dengan MenggunakanModul 
Pembelajaran menggunakan modul bertujuan mengatasi 
kelemahan-kelemahansistem pembelajaran tradisional. Penggunaan 
modul sebagai bahan ajar bagi peserta didik sangat membantu baik 
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1) Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau 
dengan bimbingan guru (minimal bimbingan guru). 
2) Agar peserta didik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam 
kegiatan pembelajaran. 
3) Melatih kejujuran peserta didik. 
4) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta 
didik. 
5) Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat 
penguasaan materi yang telah dipelajari. 
Berdasarkan pemaparan tujuan modul di atas, dapat 
disimpulkan bahwa tujuan utama pembelajaran menggunakan modul 
adalah agar peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajaran 
melalui belajar mandiri baik dengan bimbingan atau tanpa bimbingan 
orang lain. 
c. Prinsip-prinsip PenyusunanModul 
Menurut Hamdani sebagaimana bahan ajar yang lain, 
penyusunanmodul hendaknya memperhatikan berbagai prinsip yang 
membuat modul dapatmemenuhi tujuan penyusunannya. Prinsip yang 
harus dikembangkan antara lain:
18
 
                                                          
17
Sukiman, Op.Cit, hal 133-134 
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1) Disusun dari materi yang mudah untuk memahami yang lebih 
sulit, dan dari yang konkret untuk memahami yang 
semikonkret dan abstrak. 
2) Menekankan pengulangan untuk memperkuat pemahaman. 
3) Umpan balik yang positif akan memberikan penguatan 
terhadap peserta didik. 
4) Memotivasi adalah salah satu upaya yang dapat menentukan 
keberhasilan belajar. 
5) Latihan dan tugas untuk menguji diri sendiri. 
Berdasarkan pemaparan prinsip-prinsip penyusunan modul di 
atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan modul terdapat 
beberapa prinsip yang perlu diperhatikan. Modul dikembangkan atas 
dasar analisis kebutuhan, harus kita ketahui dengan benar materi apa 
saja yang akan disusun menjadi sebuah modul, jumlah modul yang 
diperlukan, siapa yang akan menggunakan, sumber daya apa saja 
yuang diperlukan dan hal-hal lain yang perlu dinilai. 
d. Komponen – komponenModul 
Berikut komponen utama modul menurut Ramayulis:
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1) Rumusan tujuan pembelajaaran yang eksplisit danspesifik 
2) Petunjuk untukpendidik 
3) Petunjuk untuk peserta didik 
4) Lembar kegiatan peserta didik yang memuatmateri 






6) Kunci lembar kerja 
7) Kunci lembar evaluasi 
Namun, pada penelitianini sistematika penulisan modul yang 
digunakan oleh penulis dalam modul pembelajaran matematika yaitu: 
1) Bagian pertama memuat: 
a) Cover 
b) Kata pengantar 
c) Daftar isi 
d) Deskripsi modul 
e) Petunjuk penggunaanmodul 
f) Standar Isi 
g) Peta konsep 
2) Bagian kedua terdiridari: 
a) Halamanpendahuluan 
b) Uraian materi: 
(1) Mengamati, mengorientasikan peserta didik terhadap 
masalah. 
(2) Menanya, memunculkan permasalahan. 
(3) Menalar,mengumpulkan data. 






3) Bagian ketiga,memuat: 
a) Kuncievaluasi 
b) Daftarpustaka 
c) Biografi penulis. 
e. KarakteristikModul 
Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan 
motivasi penggunanya, modul harus mencakup bebrapa karakteristik 




1. Self Instructional 
Karakter yang pertama adalah self instruction. Self 
instruction berarti sebuah modul harus menjadi bahan ajar yang 
mampu membuat peserta didik belajar secara mandiri dan tidak 
tergantung pada pihak lain. Ada beberapa hal yang harus 
dipenuhi sebuah modul agar dapat memnuhi karakter self 
instruction, yaitu: 
a) Merumuskan Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar yang jelas sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-
unit kegiatan yang kecil/spesifik, sehingga 
memudahkan peserta didik belajar secara tuntas; 
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c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung 
kejelasan pemaparan materi pembelajaran 
d) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 
memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta 
didik; 
e) Bersifat kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait 
dengan suasana, tugas atau konteks kegiatan dan 
lingkungan peserta didik; 
f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif; 
g) menyajikan rangkuman materi pembelajaran; 
h) menyajikan instrument penilaian, yang memungkinkan 
peserta didik melakukan penilaian sendiri (self 
assessment); 
i)  Menyediakan umpan balik atas penilaian peserta didik, 
sehingga peserta didik mengetahui tingkat penguasaan 
materi; 
j) Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referens 
yang mendukung materi pembelajaran. 
2. SelfContained 
Self contained berarti materi pembelajaran dari satu unit 
standar kompetensi dan kompetensi dasar disajikan secara utuh 
dalam satu modul. Tujuan dari karakter yang kedua ini adalah 
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memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi 
pembelajaran secara tuntas. 
3. Stand Alone 
Stand alone berarti modul tidak tergantung pada bahan 
ajar atau media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama 
dengan media lain. Dengan kata lain, modul merupakanbahan 
ajar yang berdiri sendiri sehingga peserta didik tidak perlu 
menggunakan bahan ajar lain untuk mempelajari modul 
tersebut. 
4. Adaptif 
Adaptif berarti modul hendaknya memiliki adaptasi 
yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Modul 
dibuat berdasarkan perkembangan zaman dan tetap up 
5. User Friendly 
User Friendly berarti modul hendaknya mudah 
digunakan oleh peserta didik. Instruksi dan informasi yang 
disajikan dalam modul juga hendaknya memberikan 
kemudahan bagi peserta didik. Modul disusun dengan 
menggunakan bahasa yang sederhana, mudah dipahami, serta 
menggunakan istilah yang umum digunakan. 
Berdasarkan karakteristik modul di atas, maka sangat 
memungkinkan akan terbentuknya karakteristik peserta didik yang 
mandiri dalam proses pembelajaran. Peserta didik bisa mempelajari 
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materi sendiri tanpa ada penjelasan materi oleh guru yang 
bersangkutan, karena modul telah menfasilitasi peserta didik dengan 
materi yang dipaparkan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
oleh peserta didik. Selain itu, peserta didik juga bisa mengukur sendiri 
tingkat pemahamannya melalui soal-soal latihan yang diberikan. 
f. Langkah-langkah PenyusunanModul 
Secara garis besar penyusunan modul atau pengembangan 
modul dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
21
 
1) Merumuskan sejumlah tujuan secara jelas, spesifik, dalam 
bentuk kelakuan peserta didik yang dapat diamati dan diukur. 
2) Urutan tujuan-tujuan itu yang menentukan langkah-langkah 
yang diikuti dalam modul itu. 
3) Test diagnostik untuk mengukur latar belakang peserta didik, 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya sebagai 
pra-syarat untuk menempuh modul itu. 
4) Menyusun alasan atau rasional pentingnya modul ini bagi 
peserta didik. Ia harus tahu apa gunanya mempelajari modul 
tersebut. 
5) Kegiatan-kegiatan belajar direncanakan untuk membantu dan 
membimbing peserta didik agar mencapai kompetensi-
kompetensi seperti dirumuskan dalam tujuan. 
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Berdasarkan langkah-langkah penyusunan modul di atas dapat 
disimpulkan bahwa dalam penyusunan modul harus ada 
perumusantujuan-tujuan modul dan alasan pentingnya modul. Dengan 
adanya langkah-langkah penyusunan modul maka modul yang kita 
buat jelas tujuannya dan bisa dimanfaatkan oleh peserta didik nantinya. 
g. Aspek-aspek yang dinilai dalam modul 
Untuk menentukan kualitas hasil pengembangan modul dan 
perangkat pembelajaran diperlukan tiga kriteria: kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan. Ketiga kriteria ini mengacu pada kriteria 
kualitas hasil penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Van 
den Akker. Van den Akker dalam Rochmad menyatakan bahwa dalam 
penelitian pengembangan model pembelajaran perlu kriteria kualitas 




Kevalidan merujuk pada ketepatan, kebermaknaan, dan 
kemanfaatan.
23
 Kevalidan pada penelitian ini adalah untuk 
melihat kesahihan atau ketepatan suatu modul pembelajaran 
yang dikembangkan terhadap aspek-aspek yang ingin diukur. 
Dimana aspek yang akan diukur yaitu syarat didaktik, syarat 
kontruksi, syarat model problem based learning dan syarat 
teknis. 
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Indikator yang digunakan untuk menyatakan bahwa 
modul pembelajaran yang dikembangkan adalah valid adalah: 
a) Syarat Didaktik 
Megatur tentang penggunaan modul yang bersifat 
universal dan dapat digunakan dengan baik untuk peserta 
didik yang lamban atau pandai. Lebih menekankan pada 
proses pemahaman konsep. 
b) Syarat Kontruksi 
Syarat konstruksi berhubungan dengan 
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat 
kesukaran, dan kejelasan dalam modul. 
c) ModelProblem Based Learning  
Kesesuaianmodul dengan langkah-langkah yang 
ada pada langkah model problem based learning, yaitu 
langkah-langkah mengorientasikan peserta didik 
terhadap masalah, mengorganisasikan peserta didik 
untuk belajar,  membimbing pengalaman 
individual/kelompok, mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. 
d) Syarat Teknis 





Kepraktisan mengandung arti kemudahan suatu produk, 




yang dilakukan pada penelitian ini adalah untuk  
melihatkemudahan pada saat menggunakan modul yang 
dikembangkan. Kemudahan dalam penggunaan modul ini dapat 
dilihat dari beberapa indikator yaitu diantaranya penampilan 
fisik modul, efesien proses pembelajaran, efesien waktu 
pembelajaran, tanggapan umum penggunaan bahan ajar, 
gambar yang  disajikan, masalah yang disajikan, materi 
pembelajaran, bahasa yang digunakan dan tulisan 
yangdigunakan. 
Pada penelitian ini modul sistem persamaan linier dua 
variabel berbasis problem based learning dikatakan praktis jika 
dapat digunakan dengan mudah oleh peserta didik yang 
ditandai dengan hasil angket respon pendidik dan peserta didik. 
3) Keefektifan 
Keefektifan adalah suatu ukuran yang menyatakan 
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah 
tercapai.
25
 Keefektifan menunjukkan seberapa jauh tercapainya 
suatu tujuan yang telahditentukan.Keefektifan suatu modul 
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Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya), hlm. 264. 
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dapat dilihat dari efek potensial yang berupa kualitas hasil 
belajar, sikap, dan motivasi peserta didik.Pada penelitian ini, 
peneliti melihat keefektifan suatu modul dari kualitas hasil 
belajar peserta didik.  
 
3. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
a. Pengertian Sistem Persamaan Linear DuaVariabel 
Persamaan linear dua variabel adalah kalimat matematika yang 
dinyatakan dalam bentuk        , dengan            , dan 
    suatu variabel.26 
Sistem persamaan linear dua variabel terdiri atas dua 
persamaan linear dua variabel, yang keduanya tidak berdiri sendiri, 
sehingga kedua persamaan hanya memiliki satu penyelesaian. Apabila 
terdapat dua persamaan dua variabel yang berbentuk 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐dan 
𝑑𝑥 + 𝑒𝑦 = 𝑓atau biasa ditulis  
{
           
       
 
Maka dikatakan kedua persamaan tersebut mempunyai sistem 
persamaan linear dua variabel. Penyelesaian system persamaan linear 
dua variabel tersebut adalah pasangan bilangan (   ) yang memenuhi 
kedua persamaan tersebut. 
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Abdur Rahman As’ari, dkk., Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 1, (Jakarta: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hlm. 238 
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b. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi Materi 
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
TABELII.1 
KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
PENCAPAIANKOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5.Menjelaskan 
sistem persamaan 







linier dua variabel 
3.5.2.Membuat persamaan linier 
dua variabel sebagai model 
matematika dari situasi yang 
diberikan  
3.5.3.Mengidentifikasi selesaian 
dari persamaan linier dua 
variabel 
3.5.4.Membuat sistem persamaan 
linier dua variabel sebagai 
model matematika dari 







linier dua variabel 
  
4.5.1.Membuat model matematika 
dan menentukan selesaian 
sistem persamaan linier dua 
variabel dengan 
menggambar grafik dua 
persamaan serta menafsirkan 
grafik yang terbentuk 
4.5.2.Membuat model matematika 
dan menentukan selesaian 
sistem persamaan linier dua 
variabel dengan metode 
eliminasi dan subsitusi 
4.5.3.Mengidentifikasi sistem 
persamaan linier dua 






c. Menentukan Himpunan Penyelesaian SPLDV denganGrafik 
Grafik untuk persamaan linear dua variabel berbentuk garis 
lurus. SPLDV terdiri atas dua buah persamaan dua variabel, berarti 
SPLDV digambarkan berupa dua buah garis lurus. Penyelesaian dapat 
ditentukan dengan menentukan titik potong kedua garis lurus tersebut. 
Adapun langkah- langkahnya yaitu: 
1) Langkah pertama, menentukan titik potong terhadap sumbu x 
dan sumbu y pada masing-masing persamaan linear 
duavariabel. 
2) Langkah kedua, gambarkan ke dalam bidang 
koordinatCartesius. 
3) Langkah ketiga, tentukan himpunan penyelesaian SPLDV. 
Titik potong antara garis 𝑥   𝑦   𝑐 dan 𝑎𝑥   𝑦   𝑐 adalah 
(𝑥  ) Jadi, Hp = {(𝑥  )} 
d. Metode Subtitusi 
Metode subtitusi adalah metode yang digunakan untuk 
penyelesaian bentuk aljabar dengan menggabungkan persamaan-
persamaan yang telah diketahui menjadi suatu kesatuan. Dalam 
penyelesaian SPLDV diperlukan 2 persamaan untuk menemukan 
solusi masing-masing variabel. Adapun langkah-langkahnya yaitu: 
1) Memilih salah satu persamaan yang akan dipindahkan salah 
satu variabelnya keruas kanan. 
2) Memindahkan salah satu variabel pada persamaan yang telah 
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dipilih pada langkah sebelumnya, sehingga diperoleh 
persamaan baru 
3) Menggabungkan persamaan yang telah didapatkan dari langkah 
2 atau persamaan baru tersebut pada persamaan yang tidak 
dipilih diawal untuk menghitung solusi numerik variabel   
4) Menghitung solusi numerik variabel   
e. Metode Eliminasi 
Berbeda dengan metode substitusi yang mengganti variabel, 
metode eliminasi justru menghilangkan salah satu variabel untuk dapat 
menentukan nilai variabel yang lain. Dengan demikian, koefisien salah 
satu variabel yang akan dihilangkan haruslah sama atau dibuat sama. 
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menentukan 
penyelesaian SPLDV dengan menggunakan metode eliminasi sebagai 
berikut: 
1) Langkah pertama, menghilangkan salah satu variabel dari 
SPLDV tersebut. Misalkan, variabel y yang akan dihilangkan 
maka kedua persamaan harusdikurangkan. 
2) Langkah kedua, menghilangkan variabel yang lain dari SPLDV 
tersebut, yaitu variabel x. Perhatikan koefisien x pada SPLDV 
tersebut tidak sama. Jadi, harus disamakan terlebih dahulu. 
Kemudian, kedua persamaan yang telah disetarakan 
dikurangkan. 
3) Langkah ketiga, menentukan penyelesaian SPLDVtersebut 
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4. Model Pengembangan ADDIE 
a. Pengertian Model Pengembangan ADDIE 
Menurut Peterson model ADDIE adalah kerangka kerja 
sederhana yang berguna untuk merancang pembelajaran dimana 




b. Tahap-tahap Model Pengembangan ADDIE 
MenurutBenny A. Pribadi, salah satu model desain sistem 
pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-tahapan dasar desain 
sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari adalah 
model ADDIE.
28
 Model ini terdiri dari lima fase atau tahapan utama, 
yaitu: (A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment, (I)mplementation 
dan(E)valution. 
1) Analisis (Analysis) 
Langkah analisis terdiri atas dua tahap, yaitu analisis kenerja 
atau performance analysis dan analisis kebutuhan atau need 
analysis. Tahap pertama, yaitu analisis kinerja dilakukan untuk 
mengetahui dan mengklarifikasi apakah masalah kinerja perlu 
dilakukan solusi berupa penyelenggaraan program 
pembelajaran atau perbaikan menejemen. Tahap kedua, yaitu 
analisis kebutuhan merupakan langkah yang diperlukan untuk 
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 Hartono, Metode Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm. 153 
28




menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang 
perlu dipelajari oleh peserta didik untuk meningkatkan kinerja 
atas prestasi belajar. 
2) Desain (Design) 
Tahap desain ini merupakan langkah lanjutan setelah analisis. 
Setelah masalah- masalah dianalisis maka harus dicari solusi 
alternatif, dengan merancang sistem pembelajaran yang sesuai 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik oleh 
peserta didik. Dan untuk mengetahui apakah program 
pembelajaran yang didesain dapat digunakan untuk mengatasi 
masalah- masalah yang terjadi pada peserta didik atau tidak. 
3) Pengembangan (Development) 
Pengembangan merupakan langkah ketiga dalam implementasi 
model desain sistem pembelajaran ADDIE. Langkah 
pengembangan meliputi kegiatan membuat dan memodifikasi 
bahan ajar atau learning materials untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. 
4) Implementasi (Implementation)  
Tahap selanjutnya ialah produkyang telah dirancang dan 
dikembangkan akan diuji cobakan kepada peserta didik. 
5) Evaluasi (Evaluation)  
Tahapan terakhir dalam model pengembangan ADDIE adalah 
evaluasi. Semua tahap dalam evaluasi tersebut dilakukan secara 
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bertahap guna menghasilkan evaluasi yang maksimal yang 
menjadi dasar merevisi sebuah produk. 
Kelima fase atau tahap dalam model ADDIE perlu dilakukan 
secara sistematis. 
 
B. Modul Matematika Berbasis Problem Based Learning 
Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secarasistematis 
denganbahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai 
tingkatpengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar sendiri 
(mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari guru.
29
Berbasis 
menurut kamus besar bahasa indonesia (E-KBBI) berasal dari kata basis yaitu 
dasar, jadi berbasis artinya berdasarkan. Problem based learning merupakan 
suatu model pembelajaran dimana peserta didik secara aktif dihadapkan pada 
masalah kompleks dalam situasi yang nyata. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa modul matematika 
berbasis problem based learning yang peneliti  kembangkan adalah modul 
matematika yang didalamnya menerapkan langkah-langkah model 
pembelajaran problem based learning dan masalah yang disajikan didalam 
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C. Penelitian Yang Relevan 
Berikut adalah penelitian sebelumnya yang relevan atau sejalan dengan 
penelitian peneliti. 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Angga Ramadhany dan Erlins Prihatnani 
(2020) dengan judul “Pengembangan  Modul Aritmatika Sosial  
Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk peserta didik SMP”. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Modul 




2. Penelitian ini dilakukan oleh Fitrotul Khayati (2015) dengan judul 
“Pengembangan Modul Matematika Untuk Pembelajaran Berbasis 
Masalah (Problem Based Learning) pada materi pokok Persamaan 
Garis Lurus Kelas VIII SMP”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
dapat disimpulkan Modul ini telah memenuhi standar kelayakan modul 
dan termasuk kedalam kategori baik. Perolehan nilai untuk komponen 
kelayakan isi adalah 75,78% sehingga modul ini layak digunakan.
31
 
3. Penelitian ini dilakukan oleh Siti Suprihatiningsih dan Pradipta 
Annurwanda  dengan judul” Pengembangan Modul Matematika 
Berbasis Masalah Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa modul 
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Berbasis Masalah (Problem Based Learning) pada materi pokok Persamaan Garis Lurus Kelas 




matematika berbasis masalah pada materi sistem persamaan linier dua 
variabel siswa kelas VIII SMP yang valid, praktis dan efektif  
Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Angga Ramadhany dan Erlins Prihatnani juga penelitian yang 
dilakukan oleh Fitrotul Khayati adalah tentang modul dan model pembelajaran 
yaitu sama-sama menggunakan model Problem Based Learning pada modul. 
Sedangkan perbedaannya terdapat pada materi pokoknya, karna pada 
penelitian ini materi pokoknya adalah Persamaan Linier Dua Variabel. 
Kemudian untuk penelitian Siti Suprihatiningsih dan Pradipta Annurwanda 
yang membedakan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah terletak 
pada analisis yang peneliti lakukan yaitu analisis kebutuhan peserta didik di 
SMP Muhammadiyah 4 Pekanbaru sedangkan pada penelitian Siti 
Suprihatiningsih dan Pradipta Annurwanda menganalisi kebutuhan siswa di 
SMP Negeri 1 Ngabang Kabupaten Landak. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti mengembangkan modul 
matematika berbasis model problem based learning. Penggunaan modul ini 
diharapkan dapat menunjang proses pembelajaran peserta didik dan 
menjadikan bahan ajar yang lebih mudah dipahami peserta didik. Materi yang 
dikembangkan dalam modul ini adalah materi sistem persamaan linier dua 
variabel. Pengembangan modul dilakukan dengan model penelitian 
pengembangan ADDIE, yaitu: analysis, design, development, implementation 
dan evaluation. Pada tahap analysis dilakukan analisis terhadap kurikulum. 
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Pada tahap design dilakukan penyusunan dan perancangan modul. Pada tahap 
development dilakukan pengembangan modul sesui dengan rancangan awal, 
validasi ahli untuk menguji aspek kevalidan dan revisi produk 1 sebagai 
pengembangan berdasarkan validasi. Pada tahap implementation dilakukan uji 
coba kelompok kecil dan uji coba kelompok terbatas di kelas untuk 
mendapatkan data kepraktisan dan keefektifan modul. Pada tahap evaluation, 
dilakukan analisis terhadap data kevalidan, data kepraktisan dan data 
efektifitas modul agar modul layak untuk digunakan. 
Setiap bahan ajar yang dikembangkan harus memenuhi kriteria. 
Trianto berpendapat bahwa bahan ajar yang dikembangkan dikatakan baik jika 
memenuhi 3 kriteria, yaitu kriteria kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.
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Kevalidan adalah suatu kualitas yang menunjukkan komponen-komponen 
yang dikembangkan dalam suatu produk tersebut sahih  terhadap aspek–aspek 
yang ingin diukur. Kepraktisan mengandung arti kemudahan suatu produk, 
baik dalam mempersiapkan, menggunakan, mengolah, dan menafsirkan, 
maupun mengadministrasikannya. Keefektifan secara umum menunjukkan 
sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan. 
Berdasarkan latar belakang yang diperoleh dan kajian tentang modul 
serta pengembangannya menggunakan model problem based learning, maka 
dapat dibuat kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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Gambar II. 1 Kerangka Berpikir 
Perlu dikembangkan bahan ajar berupa Modul. Peserta didik 
hanya menggunakan buku paket  sebagai sumber belajar. Modul 
yang dikembangkan berbasis model Problem Based Learning 
 
Analysis 













kan uji coba 
kelompok kecil dan 
uji coba kelompok 





























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Proses pengembangan modul dilaksanakan dirumah pada masa 




1 Desember – 7 Maret  2020 Desain Modul 
11 Maret - 19 Maret 2021 Validasi Instrumen 
22 April - 29 April 2021 Validasi Modul Oleh Para Ahli 
4 April- 11 April 2021 Uji Kepraktisan Modul 
- Uji Keefektifan Modul 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 4 pekanbaru, ahli teknologi pendidikan dan ahli materi 
pembelajaran yang berasal dari dosen dan guru matematika dengan jenjang 
pendidikan minimal S2. Objek dalam penelitian ini adalah pengembangan 
Modul Pembelajaran Matematika berbasis Model Problem Based Learning  
pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 
 
C. Jenis Penelitian 
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang peneliti lakukan, maka 
penelitian ini termasuk pada jenis penelitian pengembangan (research and 
development), yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk 
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menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
1
 
Untuk menilai produk yang dihasilkan yaitu modul sistem persamaan linier 
dua variabel berbasis model problem based learningmaka dalam penelitian ini 
dilakukan uji validitas,kepraktisan dan efektifitas. Pada penelitian ini produk 
yang dikembangkan adalah modulmatematika berbasis problem based 
learningkelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Pekanbaru. 
 
D. Model Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE adalah krangka 
kerja sederhana yang berguna untuk merancang pembelajaran dimana 
prosesnya dapat diterapkan dalam berbagai pengaturan karena strukturnya 
yang umum.
2
 Adapun model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap 
tersebut meliputi: Sesuai dengan namanya, ADDIE terdiri dari lima fase atau 
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Gambar III.1  
Langkah-langkah Penggunaan Model ADDIE 
 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan di dalam model ADDIE melalui 5 
tahap yaitu analisis (Analysis), perancangan (Design), pengembangan 
(Development), implementasi (Implementation), evaluasi (Evaluation).  
1. Analysis (Analisis)  
Aktivitas yang dilakukan oleh peneliti pada tahap analisis 
mencakup analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. Hasil dari 
analisis kebutuhan diketahui bahwamasalah dasar yang ada dalam 
pembelajaran matematika, khususnya pada pembelajaran materi 
Sistem  Persamaan Linier Dua Variabel di SMP Muhammadiyah 4 
Pekanbaru kelas VIIIadalah kurangnya keaktifan peserta didik. Pada 
penelitian ini solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
dengan melakukan suatu pengembangan bahan ajar berupa modul. 
Dari hasil analisis kurikulum didapatkan indikator-indikator 
pencapaian kompetensi dasar yang digunakan sebagai acuan dalam 





mengembangkan modul yang akan disusun. 
TABEL III.2 
KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
PENCAPAIANKOMPETENSI 










3.5.1.Mengidentifikasi persamaan linier dua 
variabel 
3.5.2.Membuat persamaan linier dua variabel 
sebagai model matematika dari situasi 
yang diberikan  
3.5.3.Mengidentifikasi selesaian dari 
persamaan linier dua variabel 
3.5.4.Membuat sistem persamaan linier dua 
variabel sebagai model matematika dari 










4.5.1.Membuat model matematika dan 
menentukan selesaian sistem persamaan 
linier dua variabel dengan menggambar 
grafik dua persamaan serta menafsirkan 
grafik yang terbentuk 
4.5.2.Membuat model matematika dan 
menentukan selesaian sistem persamaan 
linier dua variabel dengan metode 
eliminasi dan subsitusi 
4.5.3.Mengidentifikasi sistem persamaan linier 
dua variabel khusus dan selesaiannya. 
 
2. Design (Desain/Perancangan) 
Pada tahap perancangan kegiatan yag dilakukan peneliti 
adalah menyusun rancangan atau kerangka modul, pengumpulan 
referensi yang dijadikan acuan dalam pengembangan modul, serta 
menyusun instrument penelitian yang digunakan untuk menilai 
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan modul yang dikembangkan.  
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Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan pada tahap 
desain atau perancangan ini adalah sebagai berikut: 
a. Penyusunan Modul dengan materi Sistem Persamaan Linier 
Dua Variabel 
Rancangan penelitian dan pengembangan modul 
matematika berbasis Model Pembelajaran problem based 
learning  ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1) Menetapkan judul modul yang akan disusun. 
2) Menyiapkan buku-buku sumber dan buku referensi 
lainnya. 
3) Menuliskan petunjuk penggunaan modul 
4) Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar, serta 
merancang bentuk kegiatan pembelajaran yang sesuai. 
5) Mengidentifikasi indikator dan merancang bentuk dan 
jenis penilaian yang akan disajikan.  
6) Merancang format penulisan Modul. 
7) Membuat peta konsep 
b. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penyusunan RPP berdasarkan kurikulum 2013 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menuliskan identitas 
2) Menuliskan Kompetensi Inti 
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3) Menuliskan Kompetensi Dasar 
4) Menuliskan Indikator 
5) Merumuskan tujuan pembelajaran 
6) Menentukan materi pembelajaran 
7) Menentukan model dan metode pembelajaran 
8) Menyusun langkah-langkah kegiatan pembelajaran, 
yaitu: 
a) Kegiatan awal, 
b) Kegiatan inti, 
c) Kegiatan penutup 
9) Sumber belajar 
10) Penilaian hasil belajar 
3. Development (Pengembangan) 
Pengembangan merupakan langkah ketiga dari model 
ADDIE. Langkah pengembangan meliputi kegiatan membuat, 
membeli, dan memodifikasi bahan ajar atau learning materials 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
Pada tahap ini, peneliti mengembangkan modul sesuai 
dengan rancangan yang telah disusun. Modul yang telah 
dikembangkan kemudian dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing bertujuan untuk mendapatkan masukkan dan saran 
agar modul yang dikembangkan menjadi lebih baik sehingga 
akhirnya modul dinyatakan siap divalidasi oleh validator. Kemudian 
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dilakukan validasi modul. Validasi bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan modul sebelum diimplementasikan dalam kegiatan 
pembelajaran. Selanjutnya pada tahap ini dilakukan revisi atau 
perbaikan terhadap modul sesuai dengan masukan dan saran dari 
para validator. 
Validasi didalam penelitian ini terdiri dari validasi instrumen 
dan validasi modul karena sebelum modul divalidasi instrumen 
yang digunakan harus divalidasi terlebih dahulu.Validasi instrumen 
ini dilakukan oleh seorang validator instrumen.Sedangkan validasi 
modul dilakukan oleh 1 orang validator ahli teknologi pendidikan 
yaitu dosen pendidikan matematika Universitas Islam Riau dan 2 
orang ahli materi pembelajaran yaitu guru matematika berjenjang 
S2 yang sudah dianggap mampu untuk memberikan penilaian dan 
saran perbaikan sehingga diperoleh modul yang valid. 
4. Implementation (Implementasi) 
Produk yang telah dinyatakan layak uji oleh ahli materi 
pembelajaran dan ahli media pembelajaran kemudian diujicobakan 
kepada peserta didik. Pertama dilakukan pada kelompok kecil, 
tujuannya agar peserta didik sebagai pengguna modul tentu 
memiliki saran jika ada kelemahan pada modul sehingga saran 





5. Evaluation (Evaluasi) 
Evaluasi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses yang 
dilakukan untuk memberikan nilai terhadap program pembelajaran. 
Pada langkah evaluasi ini bertujuan untuk menganalisis kevalidan 
modul yang dikembangkan pada tahap implementasi serta 
melakukan revisi produk II berdasarkan evaluasi pada saat uji coba. 
Dalam tahap evaluasi, data-data yang diperoleh dianalisis untuk 
diketahui revisi yang perlu dilakukan serta menganalisis apakah 










































Fase Desain  
Merancang Modul berbasis model problem based learning  
Prototipe i, i=1,2,….,n 
Fase Development 
Validasi prototype i 
Prototipe ke- 
i valid?  
Prototipe i+j, 
i+j=1,2,….,n 
Fase Implementasi  
Prototipe ke- 










Proses Kegiatan  
Hasil Kerja 
Urutan 




Fase Analisis : 
Analisis kebutuhan dan analisis kurikulum untuk menentukan masalah dan 
solusi yang tepat 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara. 
Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang digunakan peneliti  
untuk mengumpulkan data yang diinginkan. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
1. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab.
3
 Pada penelitian ini, angket 
digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan modul dari ahli teknologi 
pendidikan dan ahli materi pembelajaran matematika serta mengukur 
tingkat kepraktisan modul. 
2. Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatanadalah kegiatan 
pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap 
kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan 
penelitian.
4
 Dalam penelitian ini teknik observasi yang dilakukan 
adalah untuk mengamati permasalahan dan mengetahui kendala apa 
saja yang alami pendidik dan peserta didik didalam proses 
pembelajaran. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 
                                                             
3
Sugiyono, Op.cit., hlm. 142. 
4
Syofian Siregar, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2018) , hlm. 42. 
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langsung dari tempat penelitian, meliputi  buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, dan 
data yang relevan dengan penelitian.
5
 Dokumentasi digunakan untuk 
mendapatkan data tentang keadaan sekolah, keadaan pendidik dan juga 
peserta didik. 
4. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan/data untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka 
antara pewawancara dan responden dengan menggunakan alat yang 
dinamakan panduan wawancara.
6
Dalam proses wawancara, hasil 
wawancara yang diperoleh terhadap salah satu guru matematika di 
SMP Muhammadiyah 4 pekanbaru ditulis dalam bentuk catatan. 
Sebelum melakukan wawancara, telah menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan kepada guru matematika disekolah 
tersebut terkait dengan masalah yang akan diteliti. 
 
G. Jenis Data 
Jenis data yang terkumpul selama proses penelitian ini adalah data 
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang diperoleh yaitu data berupa 
deskripsi komentar dan saran dari validator.Data tersebut diperoleh untuk 
merevisi produk yang dikembangkan.Hasil analisis ahli merupakan masukan, 
tanggapan, kritikan, dan saran yang digunakan sebagai acuan dalam perbaikan 
                                                             
5
Riduwan, Belajar  Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 77 
6
Syofian Siregar, Op. Cit.,hlm. 40 
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perangkat pembelajaran sedangkan data kuantitatif yaitu data berupa skor hasil 
penilaian modul olehvalidator. 
 
H. InstrumenPenelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan 
data atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.
7
Instrumen penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Instrumen Validitas 
a. Lembar Validasi Instrumen Penelitian 
Lembar validasi instrumen penelitian digunakan 
untukmenilai kevalidan instrumen penelitian. Instrumen penelitian 
berupa  lembar validasi angket ahli materi pembelajaran, lembar 
validasi angket ahli teknologi pendidikan,lembar validasi angket 
respon pendidik dan peserta didik. 
b.  Lembar Validasi Modul oleh Ahli Materi Pembelajaran.  
Lembar validasi yang ditujukan kepada ahli materi 
pembelajaran digunakan untuk mengetahui apakah modul yang 
dikembangkan sudah sesuai dengan materi serta konsep 
pembelajaran atau tidak. Lembar validasi yang ditujukan kepada 
ahli materi pembelajaran matematika juga berupa angket penilaian 
yang berupa Skala Likert. Jenis instrumen yang digunakan 
berbentuk check-list.   
                                                             
7
 Hartono, Op. Cit.,hlm. 184 
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c. Lembar Validasi Modul oleh Ahli Teknologi Pendidikan  
Lembar validasi yang ditujukan kepada ahli teknologi 
pendidikan digunakan untuk mengetahui apakah modul yang 
dikembangkan sudah memiliki kualitas teknis yang baik atau tidak. 
Jika terdapat saran atau perbaikan, maka modul tersebut akan 
diperbaiki kembali. Lembar validasi yang ditujukan kepada ahli 
teknologi pendidikan juga berupa angket penilaian yang berupa 
Skala Likert. 
2. Instrumen Kepraktisan 
a. Angket Respon Peserta Didik 
Angket respon peserta didik digunakan untuk mendapatkan 
informasi bagaimana respon peserta didik setelah menggunakan 
modul yang telah dikembangkan kemudian digunakan didalam 
proses pembelajaran.Angket ini berbentuk skalalikert. 
b. Angket Respon Pendidik 
Angket respon pendidik digunakan untuk mendapatkan 
informasi bagaimana saran dan  responpendidik setelah 
menggunakan modul yang telah dikembangkan untuk mengajar 
dikelaspada proses pembelajaran. Angket ini berbentuk skalalikert. 
3. Instrumen Keefektifan 
Instrumen keefektifan adalah tes akhir. Tes akhir digunakan 
untuk memperoleh data tentang Efektivitas modul. Soal 
berkarakteristik hasil belajar yang disesuaikan dengan indikator materi 
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sistem persamaan linier dua variabel digunakan sebagai alat untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik setelah menggunakan modul 
berbasis modelproblem based learningdalam pembelajaran. 
 
I. Teknik Analisis dan Interpretasi Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
statistikdeskriptif.Teknik analisis statistik deskriptif merupakan penelitian 
nonhipotesis, sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu 
merumuskanhipotesis.
8
Teknik analisis data yang dilakukan untuk 
mendapatkan produk modul yang berkualitas yang memenuhi aspek 
kevalidan, kepraktisan serta keefektifan peserta didik setelah menggunakan 
modul. Langkah-langkah dalam menganalisis kriteria kualitas modul yang 
dikembangkan adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Hasil Uji Validitas Modul 
Analisis hasil uji validitas modul matematika berbasis model 
problem based learning dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu: 
1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:9 
SS  =  Sangat Setuju (Skor 5) 
S  =  Setuju (Skor 4) 
CS  = Cukup Setuju (Skor 3) 
TS  = Tidak Baik (Skor 2) 
STS = Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 
                                                             
8
 Ibid, hlm. 248. 
9
Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin.Evaluasi Program Pendidikan. Bumi Aksara, 
Jakarta, 2009, hal. 36-37. 
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𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠  =   
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100 % 
2) Pemberian nilai persentase dengan cara: 
 
 
3) Menginterpretasikan data berdasarkan tabel berikut:10 
TABEL III.3 
INTERPRETASI DATA VALIDITAS MODUL 
No Interval Kriteria 
1  1%         100% Sangat Valid 
2  1%          0% Valid 
3  1%          0% Cukup Valid 
4 21%          0% Kurang Valid 
5 0 %         20% Tidak Valid 
 
2. Analisis Hasil Uji Kepraktisan Modul 
a. Analisis Angket Respon Pendidik dan peserta Didik 
Analisis hasil uji kepraktisan modul matematika berbasis 
model probem based learning dilakukan dengan beberapa langkah, 
yaitu: 




SS  = Sangat Setuju (Skor 5) 
S  =  Setuju (Skor 4) 
CS  =  Cukup Setuju (Skor 3) 
TS  =  Tidak setuju (Skor 2) 
STS = Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 
                                                             
10
Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 
2011),hlm. 15  
11
Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, Op Cit. hlm. 36-37 
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𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠  =   
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100 % 
2)      Pemberian nilai persentase dengan cara: 
 
 
3) Menginterpretasikan data berdasarkan tabel berikut:12 
TABEL III.4 
INTERPRETASI DATA KEPRAKTISAN MODUL 
No Interval Kriteria 
1  1%         100% Sangat Praktis 
2  1%          0% Praktis 
3  1%          0% Cukup Praktis 
4 21%          0% Kurang Praktis 
5 0 %           20% Tidak Praktis 
 
3. Analisis Hasil Uji Keefektifan 
Efektivitas modul yang dikembangkan dapat dilihat selama 
penelitian dilakukan. Efektivitas modul dapat ditentukan dari 
perbedaan rata-rata post test di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Untuk menguji efektivitas dengan mudah dapat dilakukan uji beda 
kedua kelompok dengan menggunakan test-t serta dilihat dari berapa 
persen hasil ketuntasan kedua kelompok tersebut. Sebelum dilakukan 
analisis dengan menggunakan uji-t terdapat dua syarat yang harus 
dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
1) Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
sampel yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal 
atau tidak. Adapun uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi-
                                                             
12
Riduwan, Op Cit., hlm.15 
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Keterangan:  
   = Harga Chi-Kuadrat 
   = Frekuensi observasi 
   = Frekuensi harapan  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  
untuk  = 0 0  dan derajat kebebasan   =   1, dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan Jika 
       
        
  artinya data berdistribusi normal 
2) Uji homogenitas 
Uji homogenitas merupakan suatu uji statistik yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel 
mempunyai varian yang sama atau tidak. Homogenitas pada 
penelitian ini dilakukan dengan cara menguji data hasil observasi 
awal di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian 
homogenitas menggunakan rumus sebagai berikut:
14
 
                                                             
13
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011). hlm. 107. 
14
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Peneliti Pemula 
(Bandung: Alfabeta, 2011). hlm. 120. 
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       =
                
                
 
Jika perhitungan data awal menghasilkan          
      , maka sampel dikatakan mempunyai varians yang sama 
atau homogen. Adapun        diperoleh dengan menentukan 
terlebih dahulu             dan           . Adapun nilai dari 
            adalah   1 dan           =   1. Dengan taraf 
signifikan 5%,  
a) Uji-t 
Jika data yang dianalisis merupakan data yang 
berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis 
dilakukan dengan statistik uji-t. Uji-t merupakan uji 
perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol secara 
signifikan. Rumus yang digunakan untuk mencari nilai dari 
        adalah :
15
 
       = 
      
√(
   




   





    : Mean variabel X 
    : Mean variabel Y 
    : Standar deviasi X 
                                                             
15
Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008). hlm. 208. 
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    : Standar deviasi Y 
N     : Jumlah sampel 
Adapun keputusan didasarkan pada kaidah berikut: 
Jika               berarti    diterima dan    ditolak dan 






Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan berupa modul 
pembelajaran matematika berbasis model Problem Based Learning  yang 
dikembangkan di SMP Muhammadiyah 4 Pekanbaru kelas VIII. Berdasarkan 
hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  
1. Proses pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis 
problem based learning pada materi sistem persamaan linier dua 
variabel untuk menghasilkan modul berbasis problem based learning 
yang valid dilakukan dengan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap. 
Tahapan pertama yaitu tahap analisis (analysis) yang dilakukan dengan 
analisis kebutuhan dan analisis kurikulum yang digunakan. Kemudian 
untuk tahap kedua yaitu tahap perancangan (design) yang dilakukan 
dengan cara merancang modul sesuai dengan silabus, kompetensi inti 
dan kompetensi dasar. Selanjutnya tahap ketiga yaitu tahap 
pengembangan (development) yang dilakukan dengan cara 
mengembangkan modul, validasi modul, dan revisi modul. Setelah itu 
tahap keempat adalah tahap implementasi (implementation) yang 
dilakukan dengan uji coba kelompok kecil modul berbasis problem 
based learning yang telah divalidasi dan direvisi oleh validator kepada 
10 orang siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Pekanbaru. 
Kemudian tahap terakhir atau tahap kelima yaitu tahap evaluasi 
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(evaluation) yang dilakukan dengan menganalisis kelebihan dan 
kekurangan modul berdasarkan komentar dan saran. Selanjutnya untuk 
hasil validasi terhadap modul matematika berbasis Problem Based 
Learning  yang telah dikembangkan menunjukkan hasil yang sangat 
valid dengan persentase 91,80% dari aspek syarat didaktik, syarat 
konstruksi, model problem based learning, dan syarat teknis. 
2. Proses pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis 
problem based learning pada materi sistem persamaan linier dua 
variabel untuk menghasilkan modul berbasis problem based learning 
yang praktis sama halnya dengan proses pengembangan modul 
pembelajaran untuk menghasilkan modul yang valid, yaitu dengan 
menggunakan model ADDIE. Kemudian untuk hasil uji coba kelompok 
kecil  angket respon peserta didik dan pendidik yang dilakukan di SMP 
Muhammadiyah 4 Pekanbaru  kelas VIII  menunjukkan bahwa telah 
memenuhi kriteria kepraktisan dengan persentase sebesar 85,85% dan 
kategori sangat praktis serta dapat dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran. 
3. Proses pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis 
problem based learning pada materi sistem persamaan linier dua 
variabel untuk menghasilkan modul berbasis problem based learning 
yang efektif sama halnya dengan proses pengembangan modul 
pembelajaran untuk menghasilkan modul yang valid, yaitu dengan 
menggunakan model ADDIE. Kemudian untuk hasil uji coba kelompok 
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kecil yang digunakan untuk memenuhi kriteria keefektifan tidak dapat 




1. Modul matematika berbasis problem based learning  dapat dijadikan 
sumber belajar bagi pendidik dalam mengembangkan sumber belajar/ media 
yang lain. 
2. Penelitian ini hanya sampai pada tahap kepraktisan uji coba kelompok kecil 
karena terkendala pada masa covid-19 ini. Sebaikmya dilanjutkan ketahap 
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Satuan Pendidikan  : SMP/MTs  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas  : VIII (Delapan)  
Materi : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
 
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 











3.5  Menjelaskan 
system persamaan 




















































linear dua variable 
linier dua variabel 
sebagai model 
matematika dari 








persamaan linier dua 
variabel sebagai 
model matematika 







persamaan linier dua 
variabel dengan 
menggambar grafik 



















sehari hari yang 
berkaitan dengan 
system persamaan 
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• Menyajikan hasil 
pembelajaran 
tentang  persamaan 









dua variabel dan 
sistem persamaan 










3.      Peristiwa 
sehari-hari 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN PERTAMA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama 
Kelas/Semester  : VIII/I 
Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
Alokasi waktu  : 3 x 40 menit (3 JP) 
            
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitungmenggambar, dan mengarang) sesuai 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5.Menjelaskan sistem 
persamaan linear 





3.5.1. Mengidentifikasi persamaan linear dua 
variabel. 
3.5.2. Membuat persamaan linear dua variabel 
sebagai    model matematika dari situasi yang 
diberikan. 
3.5.3. Mengidentifikasi selesaian dari persamaan 
linear dua variabel 
C. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran pertemuan pertama: 
Melalui proses pembelajaran, Peserta Didik dapat memahami 
persamaan linier dua variabel 
D. Materi Pembelajaran 
Disajikan masalah dan contoh soal sehingga peserta didk mampu 
memahami persamaan linier dua variabel. 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Model   : Problem Based Learning (PBL)  
Metode  : Diskusi dan Tanya jawab 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
 Alat/Bahan  : Papan tulis, spidol, penghapus 
 Sumber Belajar : 1. Buku paket Matematika kelas VIII 







G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan mengajak 
peserta didik berdo’a. 
2. Guru menyiapkan kondisi peserta didik 
untuk mengikuti pembelajaran dengan 
menanyakan kabar dan memeriksa 
kehadiran peserta didik. 
3. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengajak peserta didik mengingat 
kembali pelajaran sebelumnya dan 
meminta peserta didik untuk 
mengemukakan pengalaman yang 
berkaitan dengan Persamaan Linear Dua 
Variabel. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
, yaitu peserta didik dapat memahami 
Persamaan Linear Dua Variabel. 
5. Guru memotivasi peserta didik dengan 
memberikan penjelasan tentang 
pentingnya mempelajari materi 
Persamaan Linear Dua 
Variabel. 
±10 Menit 
Inti Orientasi Peserta didik 
6. Halaman 2 pada modul problem based 
learning 
Mengorganisasikan Peserta didik 
7. Halaman 3 pada modul problem based 
learning 
Membimbing Penyelidikan  
8. Halaman 3 pada modul problem based 
learning 
Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya 









Menganalisis dan Mengevaluasi 
10. Halaman 7 pada modul problem based 
learning 
Penutup 11. Guru memberikan pertanyaan yang 
berhubungan dengan tingkat pemahaman 
peserta didik terkait materi yang sudah 
dipelajari. 
12. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya tentang 
materi yang belum dimengerti. 
13. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
14. Guru memberikan pertanyaan tentang 
bagaimana penilaian peserta didik 
terhadap penggunaan modul berbasis 
problem based learning didalam proses 
pembelajaran. 
15. Guru mengingatkan kepada peserta didik 
untuk mempelajari materi selanjutnya. 
16. Guru   menutup    pembelajaran    dengan 
mengucapkan salam. 
±10 Menit 
H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
Pengetahuan : Tes tertulis (Kuis) 







Lampiran Soal uraian 
No. Soal Uraian Penyelesaian Soal 
1. 
Rumah Pak Ahmad memiliki 
daya listrik sebesar 1200VA. 
Setiap bulan ia dikenakan biaya 
administrasi sebesar Rp.3.500 
dan biaya pemakaian listrik 
Rp.1.500/kWh. Tuliskanlah 
bentuk persamaan linear dua 
variabelnya! 
t = 1.500x + 3.500, dengan t 
menunjukkan total biaya 
pemakaian listrik dan x adalah 
banyaknya pemakaian listrik per 
kWh 
2. 
Bu Titin pergi ke pasar untuk 
membeli 2 kg Sawi dan 3 kg 
Tomat. Total belanjaan bu Titin 
sebesar Rp.35.000. Ubahlah 
pernyataan tersebut kedalam 
bentuk persamaan linear dua 
variabel! 
2x + 3y = 35.000 
3. 
Perwakilan siswa kelas VIII 
SMP 4 Muhammadiyah 
Pekanbaru sebanyak 25 orang 
akan mengikuti studi banding ke 
Bukit Tinggi. Penyewaan bus 
untuk satu hari dikenakan biaya 
sebesar Rp.2.500.000 dan untuk 
makan serta keperluan lainnya 
tiap siswa dikenakan biaya 
sebesar Rp.350.000. Berapakah 
total biaya yang harus 
dikeluarkan?  
Misalkan s adalah jumlah siswa 
yang ikut Total 
          = 2.500.000 + 350.000s  
=2.500.000+350.000(25)  
=2.500.000+8.750.000  







Pak Azis bersama istri dan 3 
orang anaknya pergi kesebuah 
tempat makan. Kemudian ia 
memesan 3 paket nasi+ayam 
bakar dan 2 paket nasi+ayam 
geprek. Untuk 1 paket 
nasi+ayam bakar Pak Azis 
mengeluarkan uang sebesar 
Rp.18.000 dan untuk 1 paket 
nasi+ayam geprek Pak Azis 
mengeluarkan uang sebesar 
Rp.15.000. Berapa total biaya 
yang harus dikeluarkan Pak 
Azis? 
 
Total = 3x + 2y 
         = 3(18.000) + 2(15.000) 
         = 54.000 + 30.000  




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN KEDUA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama 
Kelas/Semester  : VIII/I 
Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit (2 JP) 
            
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitungmenggambar, dan mengarang) sesuai 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5.Menjelaskan sistem 




masalah  kontekstual. 
3.5.4 Membuat sistem persamaan linear dua 
variabel sebagai model matematikadari 
situasi yang diberikan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran pertemuan kedua: 
Melalui proses pembelajaran pesera didik dapat memahami dan 
membuat model matematika dari sistem persamaan linear dua variabel. 
D. Materi Pembelajaran 
Disajikan masalah dan contoh soal sehingga peserta didik mampu 
membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Model   : Problem Based Learning (PBL)  
Metode  : Diskusi dan Tanya jawab 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
 Alat/Bahan  : Papan tulis, spidol, penghapus 
 Sumber Belajar : 1. Buku paket Matematika kelas VIII 






G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan mengajak 
peserta didik berdo’a. 
2. Guru menyiapkan kondisi peserta didik 
untuk mengikuti pembelajaran dengan 
menanyakan kabar dan memeriksa 
kehadiran peserta didik. 
3. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengajak peserta didik mengingat 
kembali pelajaran sebelumnya dan 
meminta peserta didik untuk 
mengemukakan pengalaman yang 
berkaitan dengan Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
, yaitu peserta didik dapat memahami dan 
membuat model matematika dari Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel. 
5. Guru memotivasi peserta didik dengan 
memberikan penjelasan tentang 
pentingnya mempelajari materi   Sistem   
Persamaan Linear Dua Variabel seperti 
menentukan harga suatu barang. 
±10 Menit 
Inti Orientasi Peserta didik 
6.  Halaman 9 pada modul problem based 
learning 
Mengorganisasikan Peserta didik 
7. Halaman 10 pada modul  problem based 
learning 
Membimbing Penyelidikan  
8. Halaman 10 pada modul problem based 
learning 
Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya 









Menganalisis dan Mengevaluasi 
10. Halaman 13 pada modul problem based 
learning 
Penutup 11. Guru memberikan pertanyaan yang 
berhubungan dengan tingkat pemahaman 
peserta didik terkait materi yang sudah 
dipelajari. 
12. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya tentang 
materi yang belum dimengerti. 
13. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
14. Guru memberikan pertanyaan tentang 
bagaimana penilaian peserta didik 
terhadap penggunaan modul berbasis 
problem based learning didalam proses 
pembelajaran. 
15. Guru mengingatkan kepada peserta didik 
untuk mempelajari materi selanjutnya. 
16. Guru   menutup    pembelajaran    dengan 
     mengucapkan salam. 
 
±10 Menit 
H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
Pengetahuan : Tes tertulis (Kuis) 







Lampiran Soal Uraian 
No. Soal Uraian Penyelesaian Soal 
1. 
Sania membeli dua helai gamis dan tiga helai 
kaos seharga Rp.295.000. Sedangkan Putri 
membeli satu helai gamis dan lima helai kaos 
dengan harga Rp.255.000. Ubahlah pernyataan 
tersebut ke dalam bentuk matematika!  
2x + 3y = 2955.000 
 x + 5y =  255.000 
2. 
Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar 
Rp.24.000 dari 4 buah mobil dan 2 buah 
motor. Sedangkan dari 3 buah mobil dan 5 
buah motor ia mendapat uang sebesar 
Rp.25.000. Tuliskan persamaan yang 
menyatakan informasi di atas! 
4x + 2y = 24.000  
3x + 5y = 25.000 
3. 
Ali bersama adiknya Lukman pergi ke toko 
kue untuk membeli donat dan bolu. Lukman 
memilih 2 potong bolu dan 2 buah donat 
dengan membayar Rp.18.000. Umar memilih 
sepotong bolu dan 3 buah donat dengan 
membayar Rp.25.000. Tulislah dua persamaan 
yang menyatakan informasi di atas dan 
gunakan huruf b dan d untuk variabelnya! 
2b + 2d = 18.000  
b + 3d = 21.000 
4. 
Febi dan Dila pergi kesebuah butik. Di butik 
tersebut semua pakaian diskon 50%. Febi 
membeli 2 baju dan 1 celana dengan harga 
Rp.200.000. Sedangkan Dila membeli 1 baju 
dan dan 2 celana seharga Rp.175.000. Ubahlah 
pernyataan tersebut ke dalam bentuk 
matematika dengan menggunakan huruf b dan 
c sebagai variabelnya! 
2x + y = 200.000  








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN KETIGA 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama 
Kelas/Semester  : VIII/I 
Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
Alokasi waktu  : 3 x 40 menit (3 JP) 
            
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitungmenggambar, dan mengarang) sesuai 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.5. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel. 
4.5.1 Membuat model matematika dan 
menentukan selesaian sistem 
persamaan linear dua variabel dengan 
menggunakan grafik dua persamaan 
serta  menafsirkan grafik yang 
terbentuk.  
4.5.2 Membuat model matematika dan 
menentukan selesaian sistem 
persamaan  linear dua variabel 
dengan metode eliminasi dan 
substitusi. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran pertemuan kedua: 
Melalui proses pembelajaran peserta didik dapat membuat model 
matematika dan menyelelesaikan selesaian sistem persamaan linier dua 
variabel dengan metode grafik, subsitusi dan eliminasi. 
D. Materi Pembelajaran 
Disajikan masalah dan cara menyelesaikan masalah tersebut dengan 
menggunakan metode grafik,subsitusi dan eliminasi  
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Model   : Problem Based Learning (PBL)  








F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
 Alat/Bahan  : Papan tulis, spidol, penghapus 
 Sumber Belajar : 1. Buku paket Matematika kelas VIII 
  2. Modul berbasis model problem based learning 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan mengajak 
peserta didik berdo’a. 
2. Guru menyiapkan kondisi peserta didik 
untuk mengikuti pembelajaran dengan 
menanyakan kabar dan memeriksa 
kehadiran peserta didik. 
3. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengajak peserta didik mengingat 
kembali pelajaran sebelumnya dan 
meminta peserta didik untuk 
mengemukakan pengalaman yang 
berkaitan dengan Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
, yaitu peserta didik dapat memahami 
penyelesaian dari Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel 
dengan    menggunakan     grafik,     
metode substitusi, dan metode eliminasi. 
5. Guru memotivasi peserta didik dengan 
memberikan penjelasan tentang 
pentingnya mempelajari materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel seperti 
untuk menentukan harga 







Inti Orientasi Peserta didik 
6. Halaman 15 pada modul problem based 
learning 
Mengorganisasikan Peserta didik 
7. Halaman 16 pada modul problem based 
learning 
Membimbing Penyelidikan  
8. Halaman 16 pada modul problem based 
learning 
Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya 
9. Halaman 21 pada modul problem based 
learning 
Menganalisis dan Mengevaluasi 
10. Halaman 22 pada modul problem 
based learning 
±100 Menit 
Penutup 11. Guru memberikan pertanyaan yang 
berhubungan dengan tingkat pemahaman 
peserta didik terkait materi yang sudah 
dipelajari. 
12. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya tentang 
materi yang belum dimengerti. 
13. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
14. Guru memberikan pertanyaan tentang 
bagaimana penilaian peserta didik 
terhadap penggunaan modul berbasis 
problem based learning didalam proses 
pembelajaran. 
15. Guru mengingatkan kepada peserta didik 
untuk mempelajari materi selanjutnya. 
16. Guru   menutup    pembelajaran    










H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
Pengetahuan : Tes tertulis (Kuis) 







Lampiran Soal Uraian 
No. Soal Uraian Penyelesaian Soal 
1. 
Umur Risma 6 tahun lebih tua 
daripada umur Ayu. 
Sedangkan jumlah umur 
mereka 44 tahun. Berapakah 
umur mereka masing-masing? 
(dengan menggunakan metode 
substitusi) 
 
Misalkan umur Risma x tahun dan 
umur Ayu y tahun 
x = y + 6. ....... (1) 
x + y = 44. ..... (2) 
substitusi persamaan (1) ke 
persamaan (2) 
x + y = 44 
(x + 6) + y = 44 
2 y +6 = 44 
    2 y  = 44 - 6 
     2 y =38 
        y =19 
substitusi nilai y ke persamaan (1) 
x = y + 6 
x = 19 + 6 
x = 25 
Jadi,umur Maya adalah 25 tahun dan 
umur Lia 19 tahun 
 
2. 
Di dalam dompet Herdi 
terdapat 45 lembar uang 
pecahan lima ribu dan dua 
ribu rupiah. Jumlah uang itu 
adalah Rp.150.000. berapa 
lembar dari masing-masing 




Misalkan banyaknya uang pecahan 
Rp.5.000 adalah x dan banyaknya 
uang pecahan Rp.2.000 adalah y 
Maka, Banyaknya uang Rava 45 
lembar 
x + y = 45 ............ (1) 
Jumlah uang Rava Rp.150.000 
5.000x + 2.000y = 150.000 
5x + 2y = 150 .............. (2) 
Eliminasi →  
x + y = 45  |×2|  
5x + 2y = 150 |×1|  
 
2x + 2y = 90 
5x + 2y = 150 – 






        3x = 60 
          x = 20 
Substitusi nilai x ke persamaan (1) 
x + y = 45 
20 + y = 45 
y = 45 – 20 
y = 25 
Jadi, uang pecahan Rp.5000 ada 
20 lembar dan uang pecahan 
Rp.2.000 ada 25 lembar 
 
3. 
Farid dan kakaknya yang 
bernama Lisa pergi ke kedai 
untuk membeli coklat dan 
biskuit. Farid membeli 2 buah 
coklat 1 bungkus biskuit 
dengan membayar Rp.6.000. 
Sedangkan Lisa membeli 2 
buah coklat dan 4 bungkus 
biskuit dengan membayar 
Rp.12.000. Tentukanlah harga 




Misalkan coklat adalah x  dan 
biskuit adalah y 
2x + y = 6.000 .......... (1) 
2x + 4y = 12.000 ...... (2) 
Eliminasi → 2x + y   = 6.000 
2x + 4y = 12.000 – 
                              -3y = -6.000 
                               3y = 6.000 
                                 y = 2.000 
Substitusi nilai y ke persamaan (1) 
2x + y = 6.000 
2x + 2.000 = 6.000 
2x = 6.000 – 2.000 
2x = 4.000 
                     x = 2.000 
harga sebuah coklat adalah Rp.2.000 
dan harga biskuit Rp.2.000 
4. 
Pak Amir memiliki meja kecil 
yang berbentuk persegi 
panjang dengan keliling 180 
cm. Panjangnya 30 cm lebih 
panjang dari lebarnya. 
Tentukanlah panjang dan 
Model matematika yang terbentuk: 
2x + 2y = 180 ...(1) 
x = y + 30 ...(2) 
substitusikan persamaan (2) ke 
persamaan (1) 2x + 2y = 180 
2(y + 30) + 2y = 180 
2y + 60 + 2y = 180 
4y = 180 – 60 
4y = 120 










nilai y yang didapat, disubstitusikan 
ke persamaan (2), maka: 
x = y + 30 
= 30 + 30 
x = 60 

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN KEEMPAT 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama 
Kelas/Semester  : VIII/I 
Materi Pokok  : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit (2 JP) 
            
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitungmenggambar, dan mengarang) sesuai 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.5. Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua 
variabel. 
4.5.3 Mengidentifikasi sistem 
persamaan linear dua variabel 
khusus dan selesaiannya. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran pertemuan kedua: 
Melalui proses pembelajaran, peserta didik dapat mengidentifikasi 
dan memahami sistem persamaan linear dua variabel khusus dan 
selesaiannya 
D. Materi Pembelajaran 
Disajikan masalah dan contoh soal sehingga peserta didik mampu 
mengidentifikasi dan memahami sistem persamaan linear dua variabel khusus 
dan selesaiannya 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Model   : Problem Based Learning (PBL)  
Metode  : Diskusi dan Tanya jawab 
F. Alat dan Sumber Pembelajaran 
 Alat/Bahan  : Papan tulis, spidol, penghapus 
 Sumber Belajar : 1. Buku paket Matematika kelas VIII 





G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan mengajak peserta 
didik berdo’a. 
2. Guru menyiapkan kondisi peserta didik 
untuk mengikuti pembelajaran dengan 
menanyakan kabar dan memeriksa 
kehadiran peserta didik. 
3. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengajak peserta didik mengingat kembali 
pelajaran sebelumnya dan meminta peserta 
didik untuk mengemukakan pengalaman 
yang berkaitan dengan Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran , 
yaitu peserta didik dapat memahami 
penyelesaian dari Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel 
dengan    menggunakan     grafik,     
metode substitusi, dan metode eliminasi. 
5. Guru memotivasi peserta didik dengan 
memberikan penjelasan tentang pentingnya 
mempelajari materi Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel seperti untuk 
menentukan harga 
suatu barang atau umur. 
±10 Menit 
Inti Orientasi Peserta didik 
6. Halaman 24 pada modul problem based 
learning 
Mengorganisasikan Peserta didik 
7. Halaman 24 pada modul problem based 
learning 
Membimbing Penyelidikan  
8. Halaman 5 pada modul problem based 
learning 







9. Halaman 30 pada modul problem based 
learning 
Menganalisis dan Mengevaluasi 
10. Halaman 31 pada modul problem based 
learning 
Penutup 11. Guru memberikan pertanyaan yang 
berhubungan dengan tingkat pemahaman 
peserta didik terkait materi yang sudah 
dipelajari. 
12. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya tentang materi 
yang belum dimengerti. 
13. Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. 
14. Guru memberikan pertanyaan tentang 
bagaimana penilaian peserta didik terhadap 
penggunaan modul berbasis problem based 
learning didalam proses pembelajaran. 
15. Guru mengingatkan kepada peserta didik 
untuk mempelajari materi selanjutnya. 
16. Guru   menutup    pembelajaran    dengan 
mengucapkan salam. 
±10 Menit 
H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
Pengetahuan : Tes tertulis (Kuis) 






Lampiran Soal Uraian 
No. Soal Uraian Penyelesaian Soal 
1. 
Putri dan Ayus pergi ke toko 
buku bersama-sama. Putri 
membeli 1 pena dan 2 pensil 
dengan harga Rp.8.000. 
Sedangkan Ayus membeli 2 
pena dan 4 pensil dengan harga 
Rp.16.000. Tentukanlah 
selesaian dari sistem persamaan 
linear dua variabel tersebut! 
(dengan menggunakan metode 
eliminasi) 
x + 2y = 8.000|×2|  
2x + 4y = 16.000 |×1|  
 
2x + 4y =16.000 2x 
2x + 4y =   16.000 – 
          0 = 0 
Maka SPLDV tidak memiliki 
selesaian. 
2. 
Dalam perlombaan balap 
sepeda, Ari berada 4 meter 
didepan Dani. Ari mengayuh 
sepedanya dengan kecepatan 
2m/detik, begitu juga dengan 
Dani. Buatlah model 
matematika dari situasi tersebut 
dan gambarkanlah grafiknya! 
Apakah sistem persamaan 
tersebut memiliki selesaian? 
Jelaskan! 
Model matematika dari 
permasalahan: 
y = 2x + 4 
y = 2x 
3. 
Bu Marsini membeli 3 bungkus 
merica dan 4 bungkus ketumbar 
dengan harga Rp.5.000. 
Sedangkan Bu Echi membeli 6 
bungkus merica dan 8 bungkus 
ketumbar dengan harga 
3x + 4y = 5.000 |×2|  
6x + 8y = 10.000|×1|   
 
6x + 8y = 16.000 
6x + 8y = 16.000 – 
          0 = 0 
 







selesaian dari sistem persamaan 
linear dua variabel tersebut! 
(dengan menggunakan metode 
eliminasi) 
4. 
Riko membeli sebuah penggaris 
dan sebuah penghapus dengan 
harga Rp.3.000. Sedangkan 
Akbar membeli 3 buah 
penggaris dan 3 buah 
penghapus dengan harga 
Rp.6.000. Tentukanlah 
penyelesaian SPLDV dari 
permasalah tersebut dengan 
menggunakan metode grafik! 
  x + y = 3.000 
3x + 3y = 6.000 
Untuk persamaan I : 
 x + y = 3.000 
 Jika x = 0 → 0 + y = 3.000 
y = 3.000 
 (0; 3.000) 
Jika y = 0 → x + 0 = 3.000 
x = 3.000 
(3.000; 0) 
Untuk persamaan II : 
 x + y = 3.000 
 Jika x = 0 → 3(0) + 3y = 6.000 
                                 3y = 6.000 
                                  y = 2.000  
                                (0; 2.000) 
Jika y = 0 → 3x + 3(0) = 6.000 
3x = 6.000 























KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS TEKNOLOGI MODUL 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL PROBLEM 
BASED LEARNING 
 





Penggunaan huruf dan 
tulisan dalam modul 
berbasis problem based 
learning  
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
Desain modul berbasis 
problem based learning 
9, 10, 11, 12 
Penggunaan gambar dalam 
modul berbasis problem 
based learning 
13, 14, 15, 16 
Modul berbasis problem 
based learning 
berpenampilan menarik 


































KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS MATERI 
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL 












Materi mencakup pada kurikulum 
yang berlaku dalam menunjang 
pencapaian kompetensi serta sesuai 
dengan indikator pembelajaran 
1, 2, 3 
Modul berbasis  problem based 
learning memberi penekanan pada 
proses untuk menemukan konsep 
4, 5, 6 
Latihan soal dalam modul dapat 







Menggunakan bahasa sesuai 
dengan tingkat perkembangan 
peserta didik 
8, 9, 10 
Materi yang disajikan memiliki 
judul materi, membuat rincian 
materi pokok serta disajikan 
dengan sederhana dan jelas 
11, 12, 13, 14 
Menyediakan ruang yang cukup 
pada modul sehingga peserta didik 
dapat menulis atau menggambarkan 
sesuatu pada modul 
15, 16 
Kelengkapan kandungan modul 17, 18 





Kesesuaian langkah model problem 
based learning, yaitu 
mengorientasi, mengorganisasi, 
membimbing, mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, dan 
menganalisis dan mengevaluasi 
pada modul 
















KISI-KISI ANGKET UJI KEPRAKTISAN RESPON PESERTA DIDIK 
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL 










Tampilan modul berbasis problem 
based learning menarik minat 
peserta didik pada proses 
pembelajaran 
1, 2, 3, 4, 5, 6,  
Ketertarikan peserta didik 
terhadap pembelajaran 
matematika dengan menggunakan 
modul berbasis problem based 





Modul berbasis problem based 
learning bersifat lebih praktis dan 
penggunaannya dapat disesuaikan 
dengan kecepatan belajar peserta 
didik 
9, 10, 11, 12 
Penggunaan modul berbasis 
problem based learning 




Penggunaan modul berbasis 




Latihan soal dalam modul 
berbasis problem based learning 























KISI-KISI ANGKET UJI KEPRAKTISAN RESPON PENDIDIK 
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL 
PROBLEM BASED LEARNING 
No. Kriteria Indikator Nomor Butir 
1. Aspek teknik 
penyajian 
Kesesuaian tampilan penyajian 1,2,3,4 
Kesesuaian pemilihan gambar 5,6 
2. Aspek kesesuain 
bahasa 
Kesederhanaan bahasa 7,8 
Kejelasan struktur kalimat 9,10,11,12 
3. Aspek kesesuain 
materi 
Kesesuaian materi dengan KD dan 





Kualitas modul berbasis problem 
based learning terhadap 
kemampuan dan pemahaman siswa 
15,16 
Kebenaran materi 17 
5. Aspek 
kemudahan 
Kemudahan penggunaan modul 


































KISI-KISI SOAL POST-TEST MATERI SISTEM PERSAMAAN LINIER 
DUA VARIABEL 
Nama Sekolah : SMP 4 Muhammadiyah Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : VIII 
Semester  : I (Ganjil) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Kompetensi Inti : 
 KI 1   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 


























linier dua variabel, 
peserta didik dapat 
mengidentifikasi mana 
yang merupakan 
persamaan linier dua 


















linier dua variabel, 
peserta didik dapat  
membuat persamaan 
linier dua variabel 
sebagai model 
matematika dari 
situasi yang diberikan 
 








linier dua variabel, 
peserta didik dapat 
mengidentifikasi 
selesaian dari 
persamaan linier dua 
variabel 
 












persamaan linier dua 
variabel, peserta didik 
dapat membuat sistem 
persamaan linier dua 
variabel sebagai 
model matematika  
dari situasi yang 
diberikan 
 
Uraian  4 
4.5.Menyelesaik



















persamaan linier dua 
variabel, peserta didik 




linier dua variabel 
dengan menggambar 







grafik dua persamaan 
serta menafsirkan 














persamaan linier dua 
variabel, peserta didik 




linier dua variabel 
dengan metode 
eliminasi dan subsitusi 










persamaan linier dua 
variabel, peserta didik 
dapat mengidentifikasi 
sistem persamaan 
linier dua variabel 
khusus dan  
selesaiannya. 












Keterangan :  B = Banyaknya butir soal yang dijawab benar 
  N= Banyaknya butir soal 
 











































































































































































































































































ANGKET UJI KEPRAKTISAN RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL 






ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
Judul Penelitian :Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika 
Berbasis Model Problem Based Learning Pada Materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Untuk Peserta 
didik SMP/MTs. 
Sasaran Program  : Peserta didik Kelas VIII SMP/MTs 
Peneliti   : Novita Yuliazmar Lestari 
Pembimbing   : Rena Revita, S.Pd., M.Pd 
Sehubungan dengan dikembangkannya modul berbasis model problem 
based learning ini, kami mohon tanggapan adik-adik terhadap proses 
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran matematika berbasis 
model problem based learning pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 
Jawablah dengan sejujurnya karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai 
matematika adik-adik. 
A. Petunjuk Pengisian 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist () pada 
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam 





Nama   :      
Kelas   :      







1 Berarti “Sangat Tidak Setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 
tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 
2 Berarti “Tidak Setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 
3 Berarti “Cukup Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 
4 Berarti “Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang 
mendukung ketercapaian tujuan  
5 Berarti “Sangat Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 




Skala Penilaian Komponen 
1 2 3 4 5 
STS TS CS S SS 
1 Modul berbasis problem based 
learning memiliki tampilan yang 
menarik 
     
2 Gambar pada modul berbasis 
problem based learning mudah 
dimengerti 
     
3 Gambar pada modul berbasis 
problem based learning menarik 
perhatian 
     
4 Teks atau tulisan pada modul 
berbasis problem based learning 
mudah dibaca  
     
5 Modul berbasis problem based 
learning memiliki warna yang 
konsisten dan menarik  
     
6 Gambar yang disajikan dalam 
modul ini sudah sesuai (tidak terlalu 
banyak dan tidak terlalu sedikit) 
     
7 Penggunaan modul berbasis 
problem based learning mampu 
menarik minat peserta didik dalam 






8 Penyampaian materi dalam modul 
berbasis problem based learning 
menarik minat peserta didik untuk 
belajar 
     
9 Belajar dengan menggunakan 
modul berbasis problem based 
learning lebih praktis 
     
10 Modul berbasis problem based 
learning dapat digunakan berulang-
ulang (tidak bosan) 
     
11 Penggunaan modul berbasis 
problem based learning dapat 
disesuaikan dengan kecepatan 
belajar peserta didik 
     
12 Peserta didik merasa lebih mudah 
belajar dengan menggunakan modul 
berbasis problem based learning 
     
13 Penggunaan modul berbasis 
problem based learning dapat 
membangkitkan semangat belajar 
peserta didik 
     
14 Penggunaan modul berbasis 
problem based learning dapat 
meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik 
     
15 Modul berbasis problem based 
learning menjadikan pembelajaran 
lebih efektif 
     
16 Belajar dengan modul berbasis 
problem based learning tidak 
memerlukan waktu yang lama 
dalam memahami materi 
     
17 Latihan dalam modul berbasis 
problem based learning membantu 
peserta didik menemukan ide-ide 
atau gagasan baru dari 
permasalahan matematika 
     
18 Soal-soal yang disajikan dalam 
modul berbasis problem based 
learning memberikan kemudahan 





bagi peserta didik dalam memahami 
materi 
C. Kesan/Saran 
          
          
          
           
 






























































HASIL UJI VALIDITAS MODUL OLEH AHLI TEKNOLOGI 
PENDIDIKAN 
No. Pernyataan Responden 
Ahli 1 
1 Ketepatan pemakaian jenis huruf yang digunakan modul 
berbasis problem based learning pada cover 
5 
2 Modul ini memiliki konsistensi dalam penggunaan spasi, judul, 
dan pengetikan materi 
4 
3 Modul ini memiliki kejelasan tulisan atau pengetikan 4 
4 Modul ini memiliki kesesuaian penggunaan variasi jenis, 
ukuran, dan bentuk huruf untuk judul bab, sub-bab 
5 
5 Ketepatan dan konsistensi dalam penggunaan sistem 
penomoran 
4 
6 Ukuran huruf yang digunakan pada modul berbasis problem 
based learning ini sudah sesuai 
5 
7 Jenis tulisan yang digunakan pada modul ini sudah sesuai 5 
8 Modul ini konsistensi dalam penggunaan jenis huruf dan 
ukuran huruf yang digunakan pada judul kegiatan pembelajaran 
5 
9 Modul ini memiliki kemenarikan pengemasan desain cover 4 
10 Modul ini memiliki ketepatan layout pengetikan 4 
11 Modul berbasis problem based learning memiliki ketepatan 
penggunaan whitespace (kolom kosong) 
5 
12 Modul ini memiliki ketepatan penataan paragraf pada uraian 
pembelajaran 
5 
13 Modul ini memiliki ketepatan penempatan gambar 4 
14 Penempatan ilustrasi atau gambar tidak mengganggu 
pemahaman 
5 
15 Penyajian modul berbasis problem based learning dilengkapi 
dengan gambar 
4 
16 Penyajian gambar pada modul ini jelas dan tidak buram 5 
17 Modul ini memiliki penampilan yang menarik 4 
18 Cover modul memiliki warna yang menarik 5 
19 Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak 
mengganggu judul, teks, angka halaman pada modul 
4 













HASIL UJI VALIDITAS MODUL OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
No. Pernyataan Responden 
Ahli 1 Ahli 2 
1 Materi pada modul berbasis problem based learning 
mengacu pada kurikulum yang berlaku 
4 5 
2 Materi pada modul berbasis problem based learning 
menunjang pencapaian kompetensi yang hendak 
dicapai dalam pembelajaran matematika 
5 4 
3 Materi pada modul berbasis problem based learning 
sesuai dengan indikator pembelajaran matematika 
5 5 
4 Modul berbasis problem based learning yang 
dikembangkan dapat mendukung pemahaman peserta 
didik dalam pembelajaran matematika 
4 4 
5 Uraian materi sistem persamaan linear dua variabel 
dalam modul berbasis problem based learning 
mendorong peserta didik dalam menemukan 
konsep/prosedur secara mandiri 
5 4 
6 Materi dalam modul berbasis problem based learning  
dapat membuat peserta didik lebih memahami 
pembelajaran matematika 
5 5 
7 Soal yang ada dalam modul berbasis problem based 
learning dapat mengukur ketercapaian kompetensi 
pembelajaran matematika 
5 4 
8 Modul berbasis problem based learning memiliki 
kesesuaian bahasa dengan EYD 
4 4 
9 Modul berbasis problem based learning 
menggunakan bahasa yang sudah komunikatif 
4 4 
10 Bahasa yang disajikan pada modul berbasis problem 
based learning sesuai dengan tingkat pengetahuan 
peserta didik 
5 5 
11 Materi pada modul berbasis problem based learning 
disajikan dengan jelas 
5 5 
12 Kalimat yang digunakan dalam modul ini mudah 
dipahami peserta didik 
4 4 
13 Pada modul berbasis problem based learning terdapat 







14 Pada modul berbasis problem based learning terdapat 
materi pokok dan rinciannya 
5 5 
15 Pada modul berbasis problem based learning tersedia 
kolom kosong yang dapat diselesaikan atau dijawab 
oleh peserta didik 
5 5 
16 Modul berbasis problem based learning menyediakan 
ruang yang cukup untuk menggambarkan grafik 
5 5 
17 Pada modul berbasis problem based learning tersedia 
pendukung penyajian modul berupa peta konsep, kata 
pengantar, daftar isi, deskripsi singkat, petunjuk 
penggunaan, dan daftar referensi 
5 4 
18 Petunjuk kegiatan belajar yang diberikan untuk 
penjelajahan materi dalam modul berbasis problem 
based learning disajikan dengan jelas 
4 5 
19 Modul berbasis problem based learning dengan 
tujuan pembelajaran sudah relevan 
5 5 
20 Setiap kegiatan pembelajaran yang disajikan dalam 
modul ini mempunyai tujuan yang jelas 
5 4 
21 Modul berbasis problem based learning 
mengorientasikan permasalahan yang berhubungan 
dengan masalah kehidupan sehari-hari 
4 5 
22 Modul berbasis problem based learning menyajikan 
pertanyaan-pertanyaan yang mengorganisasikan, 
membimbing, dan mengembangkan  peserta didik 
untuk menyelesaikan permasalahan 
5 4 
23 Pada modul berbasis problem based learning terdapat 
soal latihan mandiri sebagai proses menganalisis dan 



















HASIL UJI KEPRAKTISAN   
KELOMPOK KECIL RESPON PESERTA DIDIK 
No. Komponen 
RESPONDEN 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 
1 Modul berbasis problem 
based learning memiliki 
tampilan yang menarik 
5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 
2 Gambar pada modul 
berbasis problem based 
learning mudah 
dimengerti 
5 5 4 4 5 3 4 4 5 5 
3 Gambar pada modul 
berbasis problem based 
learning menarik 
perhatian 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 
4 Teks atau tulisan pada 
modul berbasis problem 
based learning mudah 
dibaca  
5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 
5 Modul berbasis problem 
based learning memiliki 
warna yang konsisten 
dan menarik  
4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 
6 Gambar yang disajikan 
dalam modul ini sudah 
sesuai (tidak terlalu 
banyak dan tidak terlalu 
sedikit) 
5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 
7 Penggunaan modul 
berbasis problem based 
learning mampu 
menarik minat peserta 
didik dalam mempelajari 
matematika 
5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 
8 Penyampaian materi 
dalam modul berbasis 
problem based learning 






menarik minat peserta 
didik untuk belajar 
9 Belajar dengan 
menggunakan modul 
berbasis problem based 
learning lebih praktis 
4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 
10 Modul berbasis problem 
based learning dapat 
digunakan berulang-
ulang (tidak bosan) 
3 4 5 5 4 4 5 2 5 5 
11 Penggunaan modul 





4 5 5 3 5 5 5 3 5 4 
12 Peserta didik merasa 
lebih mudah belajar 
dengan menggunakan 
modul berbasis problem 
based learning 
5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 
13 Penggunaan modul 
berbasis problem based 
learning dapat 
membangkitkan 
semangat belajar peserta 
didik 
4 5 5 4 5 3 5 4 5 4 
14 Penggunaan modul 
berbasis problem based 
learning dapat 
meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik 
5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 





4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
16 Belajar dengan modul 
berbasis problem based 
learning tidak 





memerlukan waktu yang 
lama dalam memahami 
materi 
17 Latihan dalam modul 
berbasis problem based 
learning membantu 
peserta didik 
menemukan ide-ide atau 
gagasan baru dari 
permasalahan 
matematika 
5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 
18 Soal-soal yang disajikan 
dalam modul berbasis 
problem based learning 
memberikan kemudahan 
bagi peserta didik dalam 
memahami materi 



































HASIL UJI KEPRAKTISAN ANGKET RESPON PENDIDIK 
No. Pernyataan Responden 
Pendidik 1 





Judul modul berbasis problem based learning 





Penempatan tata letak (judul, subjudul, teks, gambar, 
nomor halaman) modul berbasis problem based learning 




Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang digunakan 
sesuai sehingga mempermudah peserta didik dalam 
membaca modul berbasis problem based learning 
5 
5. Keberadaan gambar dalam modul berbasis problem 
based learning dapat menyampaikan isi materi 
5 
6 Perpaduan antara gambar dan tulisan 
dalam modul berbasis problem based learning menarik 
perhatian 
4 
7. Modul berbasis problem based learning  menggunakan 
bahasa sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik 
4 
8. Modul berbasis problem based learning  menggunakan 
bahasa yang Komunikatif 
3 
9. Modul berbasis problem based learning menggunakan 
struktur kalimat yang jelas 
4 
10. Modul berbasis problem based learning menggunakan 
kalimat yang tidak menimbulkan makna ganda 
4 
11. Modul berbasis problem based learning menggunakan 





Petunjuk penggunaan dalam modul berbasis problem 
based learning jelas sehingga mempermudah peserta 
didik melakukan semua kegiatan yang ada dalam modul 





Materi yang disajikan dalam modul berbasis problem 
based learning mencakup semua materi yang terkandung 
dalam Kompetensi Dasar (KD) dan dalam indikator 
pencapaian kompetensi 
4 
14. Indikator pembelajaran pada modul berbasis problem 
based learning sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD)  







15. Materi yang disajikan dalam modul berbasis problem 





Modul berbasis problem based learning memfasilitasi 
peserta didik untuk membangun pemahaman berdasarkan 




Konsep yang disajikan dalam modul berbasis problem 
based learning tidak menimbulkan banyak tafsir dan 
sesuai dengan konsep yang berlaku dalam sistem 
persamaan linier dua variabel 
4 
18. Modul berbasis problem based learning membantu 
peserta didik  untuk menemukan konsep 
4 
19. Modul berbasis problem based learning mempermudah 
peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan tentang 
































DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS 
MODEL PROBLEM BASED LEARNING 








Skor Tiap Responden 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
  Ahli 
Teknologi  
5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 91 
1 
Jumlah 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 91 
Skor Maksimal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
Rata-rata 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 91 
Persentase 











PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
 OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 






















1 5 5 5 100% Sangat Valid 
2 4 4 5 80% Valid 
3 4 4 5 80% Valid 
4 5 5 5 100% Sangat Valid 
5 4 4 5 80% Valid 
6 5 5 5 100% Sangat Valid 
7 5 5 5 100% Sangat Valid 
8 5 5 5 100% Sangat Valid 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 

























9 4 4 5                80% Valid 
10 4 4 5 80% Valid 
11 5 5 5 100% Sangat Valid 
12 5 5 5 100% Sangat Valid 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 







































13 4 5 5 80% Valid 
14 5 5 5 100% Sangat Valid 
15 4 5 5 80% Valid 
16 5 5 5 100% Sangat Valid 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 


























17 4 4 5 80% Valid 
18 5 5 5 100% Sangat Valid 
19 4 4 5 80% Valid 
20 5 5 5 100% Sangat Valid 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 













PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
OLEH AHLI TEKNOLOGI (SECARA KESELURUHAN) 
 













Penggunaan Huruf dan 
Tulisan 
37 40 92,50% Sangat Valid 
Desain Modul 18 20 90,00% Sangat Valid 
Penggunaan Gambar 18 20 90,00% Sangat Valid 
Modul Berpenampilan 
Menarik 
18 20 90,00% Sangat Valid 















DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS 
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL PROBLEM BASED LEARNING  






Skor Tiap Pernyataan  
Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 Ahli 1 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 108 
2 Ahli 2 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 105 
Jumlah 9 9 10 8 9 10 9 8 8 10 10 8 10 10 10 10 9 9 10 9 9 9 10 213 
Skor Maksimal 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 230 
Rata-rata 4,5 4,5 5 4 4,5 5 4,5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4,5 4,5 5 4,5 4,5 4,5 5 106,5 
Persentase 
Keidealan (%) 

































PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
 OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 






















Ahli 1 Ahli 2 
1 4 5 9 10 90% Sangat Valid 
2 5 4 9 10 90% Sangat Valid 
3 5 5 10 10 100% Sangat Valid 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 
































Ahli 1 Ahli 2 
4 4 4 8 10 80% Valid 
5 5 4 9 10 90% Sangat Valid 
6 5 5 10 10 100% Sangat Valid 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 























Ahli 1 Ahli 2 
7 5 4 9 10 90% Sangat Valid 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 






2.  Perhitungan Data Syarat Konstruksi 




















Ahli 1 Ahli 2 
8 4 4 8 10 80% Valid 
9 4 4 8 10 80% Valid 
10 5 5 10 10 100% Sangat Valid 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 






































Ahli 1 Ahli 2 
11 5 5 10 10 100% Sangat Valid 
12 4 4 8 10 80% Valid 
13 5 5 10 10 100% Sangat Valid 
14 5 5 10 10 100% Valid 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 





































Ahli 1 Ahli 2 
8 4 4 8 10 80% Valid 
9 4 4 8 10 80% Valid 
10 5 5 10 10 100% Sangat Valid 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 






































Ahli 1 Ahli 2 
11 5 5 10 10 100% Sangat Valid 
12 4 4 8 10 80% Valid 
13 5 5 10 10 100% Sangat Valid 
14 5 5 10 10 100% Valid 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 






















Ahli 1 Ahli 2 
15 5 5 10 10 100% Sangat Valid 
16 5 5 10 10 100% Sangat Valid 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 

























Ahli 1 Ahli 2 
17 5 4 9 10 90% Sangat Valid 
18 4 5 9 10 90% Sangat Valid 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 






















Ahli 1 Ahli 2 
19 5 5 10 10 100% Sangat Valid 
20 5 4 9 10 90% Sangat Valid 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 


























Ahli 1 Ahli 2 
21 4 5 9 10 90% Sangat Valid 
22 5 4 9 10 90% Sangat Valid 











PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN (SECARA KESELURUHAN) 
 













 Materi mencakup pada kurikulum yang berlaku dalam menunjang 
pencapaian kompetensi serta sesuai dengan indikator pembelajaran 
28 30 93,33% Sangat Valid 
Modul berbasis problem based laerning memberi penekanan pada 
proses penemuan konsep 
27 30 90,00% Sangat Valid 
Latihan soal dapat modul berbasis problem based laerning dapat 
mengukur ketercapaian kompetensi 









Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan 
Peserta didik 
26 30 86,66% Sangat Valid 
Materi yang disajikan memiliki judul materi,  membuat rincian 
materi pokok serta disajikan dengan sederhana dan jelas 
38 40 95,00% Sangat Valid 
Menyediakan ruang yang cukup pada modul berbasis 
problem based learning  sehingga peserta didik dapat menulis atau 
menggambar sesuatu pada modul berbasis problem based learning 
20 20 100,00% Sangat Valid 
Kelengkapan kandungan modul berbasis problem based learning 18 20 90,00% Sangat Valid 






Kesesuaian langkah model problem based learning yaitu 
mengorientasi, mengorganisasi, membimbing, mengembangkan 
dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi 
pada modul berbasis problem based learning 
28 30 93,33% Sangat Valid 















DISTRIBUSI SKOR UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK KECIL RESPON PESERTA DIDIK  
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
 
No. Responden 
Skor Tiap Responden 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18  
1 S.1 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 81 
2 S.2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 87 
3 S.3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86 
4 S.4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 3 4 5 76 
5 S.5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 87 
6 S.6 5 3 5 4 4 3 5 3 3 4 5 4 3 3 5 5 4 5 73 
7 S.7 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 82 
8 S.8 4 4 4 4 4 5 4 5 4 2 3 3 4 5 5 4 4 5 73 
9 S.9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
10 S.10 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 83 
Jumlah 46 44 48 44 45 46 48 46 43 42 44 45 45 46 48 44 45 47 816 
Skor Maksimal 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 900 
Rata-rata 4,6 4,4 4,8 4,4 4,5 4,6 4,8 4,6 4,3 4,2 4,4 4,5 4,5 4,6 4,8 4,4 4,5 4,7 81,6 
Persentase 
Keidealan (%) 















PERHITUNGAN HASIL UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK KECIL RESPON PESERTA DIDIK 
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
 
1. Minat  Peserta Didik dan Tampilan Modul 
Indikator A 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
1 46 50 92% Sangat Praktis 
2 44 50 88% Sangat Praktis 
3 48 50 96% Sangat Praktis 
4 44 50 88% Sangat Praktis 
5 45 50 90% Sangat Praktis 
6 46 50 92% Sangat Praktis 




Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase  Keidealan Kriteria 
7 48 50 96% Sangat Praktis 
8 46 50 92% Sangat Praktis 












2. Proses Penggunaan 
IndikatorA 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
9 43 50 86% Sangat Praktis 
10 42 50 84% Sangat Praktis 
11 44 50 88% Sangat Praktis 
12 45 50 90% Sangat Praktis 




Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
13 45 50 90% Sangat Praktis 
14 46 50 92% Sangat Praktis 




Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
15 48 50 96% Sangat Praktis 
16 44 50 88% Sangat Praktis 













Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
17 45 50 90% Sangat Praktis 
18 47 50 94% Sangat Praktis 























PERHITUNGAN DATA HASIL UJI KEPRAKTISAN KELOMPOK KECIL MODUL 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL KONTEKSTUAL 
(SECARAKESELURUHAN) 
 







Minat Siswa dan 
Tampilan Modul 
367 400 91,25% Sangat Praktis 
2 Proses Penggunaan 265 300 88,33% Sangat Praktis 
3 Waktu 92 100 85,00% Sangat Praktis 
4 Evaluasi 92 100 92,00% SangatPraktis 
























DISTRIBUSI SKOR UJI KEPRAKTISAN RESPON PENDIDIK 




Skor Tiap Responden 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 Pendidik 
4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
Jumlah 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
77 
Skor Maksimal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 
























PERHITUNGAN DATA HASIL UJI KEPRAKTISAN REPON PENDIDIK 
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL PROBLEM BASED LEARNING  
1. Perhitungan  Aspek Teknik Penyajian 




















1 4 4 5 80% Praktis 
2 4 4 5 80% Praktis 
3 4 4 5 80% Praktis 
4 5 5 5 100% Sangat Praktis 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 






































5 5 5 5 100% Sangat Praktis 
6 4 4 5 80% Praktis 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 
90,00% Sangat Praktis 
 






















7 4 4 5 80% Praktis 



































9 4 4 5 100% Sangat Valid 
10 4 4 5 80% Praktis 
11 4 4 5 80% Praktis 
12 4 4 5 80% Praktis 
Rata-rata Persentase 
Keidealan (%) 
85,00% Sangat Praktis 
 
 






















13 4 4 5 80% Praktis 


































15 4 4 5 80% Praktis 






























































18 4 4 5 80% Praktis 


























PERHITUNGAN DATA HASIL UJI KEPRAKTISAN RESPON PENDIDIK 
MODUL  PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
 (SECARA KESELURUHAN) 
 
No. Aspek Indikator 










Kesesuaian tampilan penyajian 
17 20 85,00% Sangat Praktis 
Kesesuaian pemilihan gambar 9 10 90,00% Sangat Praktis 
2 Aspek Kesesuaian 
Bahasa 
Kesederhanaan bahasa 7 10 70,00% Praktis 
Kejelasan struktur kalimat 16 20 80,00% Praktis 
3 Aspek Kesesuaian 
Materi 
Kesesuaian materi dengan KD dan 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
8 10 80,00% Praktis 
4 Aspek Keakuratan 
Materi 
Kualitas modul berbasis problem based 
learning terhadap kemampuan dan 
pemahaman peserta didik 
8 10 80,00% Praktis 
Kebenaran Materi 4 5 80,00% Praktis 
5 Aspek Kemudahan Kemudahan penggunaan modul berbasis 
problem based learning 
8 10 80,00% Praktis 


















SOAL INSTRUMEN POST-TEST MATERI SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA 
VARIABEL 
Nama  :          Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas  :          Hari/Tanggal : 















1. Lima siswa SMP 4 Muhammadiyah Pekanbaru telah menabung untuk mengikuti 
kegiatan Study Tour. Mereka menyajikan data untuk menunjukkan tabungan 









    
  
LAMPIRAN F 
Petunjuk Pengerjaan Soal : 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal ! 
2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti ! 
3. Tulislah jawabanmu pada kertas double folio ! 
4. Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu ! 
5. Jika ada soal yang tidak jelas, silahkan tanya pada guru/pengawas. 
6. Dilarang berdiskusi, bekerja sama atau meminta dan memberi jawaban 
kepada teman. 












Manakah dari kelima data tersebut yang dapat menyatakan persamaan linier dua 
variabel? Jelaskan! 
2. Untuk membayar tagihan air, pelanggan untuk rumah tangga golongan II dikenakan 





Tuliskan persamaan linier dua variabel yang menunjukkan total biaya pelanggan 
rumah tangga golongan II tiap bulannya. 
3. Ainun dan Maizy  pergi ke koperasi sekolah untuk membeli alat tulis. Ainun 
membeli satu buku dan dua penggaris dengan membayar Rp. 20.000. Sedangkan 
Maizy membeli tiga buku dan satu penggaris dengan membayar Rp.15.000. 
Tentukanlah harga satu buku dan satu penggaris! 
4. Umar bersama adiknya Siddiq pergi ke toko kue untuk membeli donat dan brownis. 
Siddiq memilih 2 potong brownis dan 2 buah donat dengan membayar Rp.22.000. 
Umar memilih sepotong brownis dan 3 buah donat dengan membayar Rp.21.000. 
Tulislah dua persamaan yang menyatakan informasi di atas dan gunakan huruf b dan 
d untuk variabelnya! 
5. Dalam sebuah konser musik, terjual karcis kelas I dan kelas II sebanyak 500 lembar. 
Harga karcis kelas I adalah Rp. 8.000,00, sedangkan harga karcis kelas II adalah Rp. 
6.000,00. Jika hasil penjualan seluruh karcis adalah Rp. 3.250.000,00, . Buatlah 
model matematika dari soal berikut, kemudian  tentukan banyak karcis masing-
masing kelas I dan II yang terjual dengan menggunakan metode grafik. 
6. Seseorang membeli 4 buku tulis dan 3 pensil, ia membayar Rp. 19.500,00. Jika ia 
membeli 2 buku tulis dan 4 pensil, ia harus membayar Rp. 16.000,00. Buatlah model 
matematika dari soal berikut, kemudian tentukan harga sebuah buku tulis dan 
sebuah pensil dengan menggunakan metode eliminasi dan subsitusi 
7. Dalam perlombaan balap sepeda, Fiza berada 4 meter didepan Zarif. Fiza mengayuh 
sepedanya dengan kecepatan 2m/detik, begitu juga dengan Zarif. Buatlah model 
matematika dari situasi tersebut dan gambarkanlah grafiknya! Apakah sistem 






















DAFTAR NAMA VALIDATOR 
 
 
No. Nama Validator Keterangan Bidang Keahlian 
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DAFTAR NAMA RESPONDEN KELOMPOK KECIL ANGKET 
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Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah SWT semata, karena berkat limpahan 
rahmat dan karunia-Nya penulis bisa menyelesaikan modul Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel Berbasis Problem Based Learning (PBL). Ucapan terima kasih kepada 
semua yang berjasa dalam penyelesaian modul ini. Semoga semua amal 
perbuatansaudara bernilai ibadah di sisi Allah SWT, Aamiin. 
Modul Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berbasis Problem Based Learning 
(PBL) di rancang untuk peserta didik kelas VIII . Modul ini akan membantu peserta 
didik menemukan konsep materi pembelajaran dan memahami materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel dengan memberikan masalah dalam kehidupan 
sehari- hari peserta didik. Modul ini dirancang dengan berpedoman kepada silabus 
yang digunakan di Sekolah Menegah Pertama kelas VIII semester ganjil. Isi modulini 
diambil dari buku pelajaran matematika untuk siswa kelas VIII semester ganjil atau 
buku lain yang berkaitan dengan matematika serta artikel–artikel yang relevan 
digunakan sesuai dengan materipembelajaran. 
Modul Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berbasis Problem Based 
Learning (PBL) peserta didik ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu penulis 
mohon kritik dan saran dari pembaca demi memberikan manfaat bagi peserta didik 
serta guru, khususnya bagi yang belajar dan mengajar matematika di kelas VIII pada 
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Mudah-mudahan modul ini dapat 
memberikan manfaat baik kepada siswa maupun kepada guru dalam proses 
pembelajaran sehingga mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. 
Pekanbaru,  Agustus 2020  
         Penyusun 
 
Novita Yuliazmar Lestari 
 NIM. 11615203152 
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL BERBASIS PROBLEM BASED 
LEARNING 
 
Pada modul ini kamu akan mempelajari tentang materi sistem persamaan 
linear dua variabel. Kamu akan dituntun untuk bisa memahami materi sistem 
persamaan linear dua variabel tersebut dengan mengaitkan materi yang diawali 
dengan masalah. Hal ini bertujuan agar kamu lebih mudah dan paham dalam 
belajar matematika. Pada materi sistem persamaan linear dua variabel ini yang 
akan dibahas adalah pengertian persamaan linear dua variabel, penyelesaian 
persamaan linear dua variabel, pengertian dan bentuk umum sistem persamaan 
linear dua variabel, membuat model matematika dari sistem persamaan linear dua 
variabel, dan menyelesaikan masalah dari sistem persamaan linear dua variabel. 





 Untuk menguasai modul ini, siswa perlu menguasai materi tentang bilangan 
bulat, aljabar, dan sistem persamaan linear satu variabel. 
 
1. Baca dan pahamilah tujuan dari kompetensi dasar dari materi–materi yang 
terdapat dalam modul, setelah mengetahui tujuan tersebut, mulailah 
membaca dan mempelajari konsep dasar yang ada pada sub bab. Ikutilah 
petujuk yang terdapat dalam modultersebut. 
2. Modul ini disusun dengan model Problem Based Learning (PBL) pada 
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Dimana langkah – langkah 






























a. Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah. 
Pada tahap ini peserta didik diminta untuk 
melakukan kegiatan pengamatan terhadap suatu 
masalah yang berkaitan dengan konsep yang akan 
dibahas. 
 
b. Mengorganisasikan permasalahan. Pada tahap ini 
disajikan pertanyaan terkait permasalahan yang 
akan dibahas dan dicari solusinya 
 
c. Membimbing penyelidikan, pada tahap ini peserta 
didik dibimbing untuk menyelesaikan 
permasalahan. 
 
d. Menyajikan hasil karya, Pada tahap ini peserta 
didik diharapkan untuk mampu membuat 
kesimpulan dan menyampaikan gagasan terhadap 
konsep yang telah dibahas. 
 
e. Menganalisis dan mengevaluasi, pada tahap ini 
disajikan latihan mandiri dan peserta didik dituntut 
untuk mampu menjawab dengan menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan setelah memahami 
konsep yang dibahas 
3. Jika mengalami kesulitan dalam memahami modul bertanyalah kepada guru. 
4. Setelah kamu mengerti tentang materi yang telah kamu pelajari, cobalah 
kerjakan soal yang terdapat dalam dalam modul tersebut. Dan jika kamu telah 
menguasainya, cobalah latihan – latihan soal yang berkaitan dengan materi 
yang telah kamu pelajari. 
5. Isilah catatan yang ada pada modul jika ada yang perlu diingat danpenting. 
6. Berusahalah untuk bisa memecahkan setiap permasalahan yang terdapat dalam 
modul ini. Setiap usaha yang kamu lakukan akan membuatmu makin 





















































3.5 Menentukan nilai variabel persamaan linier dua variabel dalam konteks 
nyata 
4.5 Membuat dan menyelesaikan model matematika dari masalah nyata yang 
berkaitan dengan persamaan linier dua variabel 
 
3.5.1 Mengidentifikasi persamaan linier dua variabel 
3.5.2 Membuat persamaan linier dua variabel sebagai model matematika dari 
situasi yang diberikan 
3.5.3 Mengidentifikasi selesaian dari persamaan linier dua variabel 
3.5.4 Membuat sistem persamaan linear dua variabel sebagai model matematika 






KOMPETENSI DASAR  
 
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 
dankeberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampakmata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah  konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar,dan mengarang) sesuai 































1. Menunjukan rasa ingin tahu selama mengikuti prosespembelajaran 
2. Bertanggung jawab dalam menyelesaikantugas 
3. Mampu memahami dan menentukan selesaian sistem persamaan linear dua 
variabel dengan menggambar grafik, metode substitusi, dan eliminasi serta 
mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel. 
TUJUAN 
4.5.1 Membuat model matematika dan menentukan selesaian sistem 
persamaan linier dua variabel dengan menggambar grafik dua persamaan 
serta menafsirkan grafik yang terbentuk 
4.5.2 Membuat model matematika dan menentukan selesaian sistem 
persamaan linier dua variabel dengan metode eliminasi dan subsitusi 







































       
        Gambar 1 Koperasi Sekolah 
Matematika adalah pelajaran yang banyak ditakuti oleh peserta didik. Kenapa ya 
alasannya? ada banyak faktor yang membuat peserta didik merasa takut terhadap 
matematika. Bisa jadi karena punya pengalaman yang tidak menyenangkan dengan kelas 
matematika, atau karena dari pikiran sendiri yang mudah menyerah dalam menghadapi 
matematika. 
Sebenarnya belajar matematika itu sangat menyenangkan sekali jika kita bisa santai 
dalam mengikuti proses pembelajarannya. Jangan terganggu oleh rasa ketakutan kita, 
karena rasa ketakutan kita dapat membuat saraf-saraf kita tegang terutama pada otak. 
Karena salah satu fungsi otak kita yaitu untuk berfikir, jika saraf otak kita tegang maka kita 
tidak dapat untuk berfikir dengan sehat dan jernih. Pernahkah kita berpikir, kenapa kita 
harus belajar matematika? kita belajar matematika bukan hanya sekedar belajar saja, tapi 
itu tentu ada manfaatnya setiap materi yang kita pelajari. 
 Nah, manfaat kita belajar matematika pada materi sistem persamaan linear dua 
variabel ini khususnya dalam kehidupan sehari-hari yaitu dapat membantu kita saat 
berdagang, jika kita berdagang tentu kita harus pintar berhitung. Jika kita tidak pintar 
dalam berhitung akan kesulitan dalam berdagang. Kita juga tidak akan keliru ketika 





Kita harus mempelajari 
matematika, karna 
dikehidupan sehari-hari 







SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 




          
 




















Persamaan linier dua variabel pertama kali dipelajari oleh 
seseorang yang bernama Diophantus. Persamaan deophantine atau yang 
biasa disebut dengan persamaan linier dua variabel (SPLDV) merupakan 
suatu persamaan yang mempunyai solusi yang diharapkan berupa 
bilangan bulat. 
Persamaan Diophantine tidak harus berbentuk persamaan linear, 
bisa saja kuadrat, kubik, atau lainnya selama mempunyai solusi bilangan 
bulat. 
Bentuk paling sederhananya diberikan oleh:             
a, b koefisien dan    konstanta bulat yang diberikan. Penyelesaian 
persamaan Diophantine adalah semua pasangan bilangan bulat       yang 
memenuhi persamaan ini. Jika d adalah FPB dari a dan b, maka agar 
persamaan di atas mempunyai solusi maka d harus dapat membagi c. 
Terkadang dalam menentukan pasangan bilangan bulat yang memenuhi 

























Pagi ini, Budi pergi bersama Yusuf dan Anwar 
ke kantin sekolah untuk sarapan. Sesampainya disana, 
Budi pun memesan makanan dan minuman untuk tiga 
orang. Tiba-tiba datang Ridwan menghampiri mereka 
dengan memesan makan dan minuman. Berikut ini 





Peserta Didik dapat memahami persamaan linier dua variabel 
 
3.5.1. Mengidentifikasi persamaan linear dua variabel. 
3.5.2. Membuat persamaan linear dua variabel sebagai    model matematika 
dari situasi yang diberikan. 
3.5.3. Mengidentifikasi selesaian dari persamaan linear dua variabel 
Tahap Orientasi 
“Hiduplah seakan-akan kau akan mati esok. Belajarlah 
seakan-akan kau akan hidup selamanya.” 
    “Mahatma Ghandhi” 
 
MOTIVASI 
A. Mengenal Persamaan Linear Dua Variabel 
KEGIATAN BELAJAR I : 

































Tiga porsi lontong sayur dan Air mineral 
 
24.000 Rupiah 
 Dari permasalahan tersebut, Pesanan Budi atau Ridwan yang 
termasuk kedalam Persamaan Linier Dua variabel? 
Jawab :         
 Dari permasalahan tersebut, bagaimanakah cara kamu menuliskan 
apa saja yang dipesan Budi dan Ridwan? 
Jawab : Budi =       
       Ridwan =       
 Berapa jumlah makanan yang dibeli? dan berapa pula jumlah 
minuman yang dibelinya? 
Jawab : Budi =        
       Ridwan =        
 Berapa jumlah harga makanan dan minuman yang dipesan? 
Jawab : Budi =       
       Ridwan =       
 Kemudian, bagaimana cara kita membuat model matematika dari 
permasalahan di atas? 
Jika kita misalkan Lontong sayur adalah x, Soto adalah y dan Air 
mineral  adalah z, maka dapat kita tulis dengan  
Jawab : Budi = + =  
       Ridwan =  + + =   
 
 
Setelah kalian mengamati permasalahan di atas, bagaimana cara 
kalian untuk menulis dan menentukan persamaan linear dua 
variabel? apa saja unsur-unsur yang kalian butuhkan untuk 
membentuk suatu persamaan linear dua variabel? kemudian 
diskusikan bersama teman kelompokmu pesanan Budi atau 










1 porsi lontong sayur, 1 Soto dan 2 Air 
mineral 
 


















Dari contoh tersebut, maka persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan 
dalam bentuk umum:  
 
dengan   dan   merupakan variabel,   dan   merupakan koefisien, dan   merupakan 
konstanta. Perlu diketahui, bahwa persamaan linear dua variabel ini variabelnya tidak 
harus selalu    dan   
 
 
Kerjakanlah sesuai dengan perintah dan diskusikan dengan teman sekelompokmu!  
 
Yusuf membeli 3 kg apel dan 2 kg mangga, harga seluruhnya Rp 60.000. 
Ubahlah pernyataan tersebut dalam bentuk persamaan linear dua variabel dan 
sebutkan variabel dari persamaan linear dua variabel ! 
Penyelesaian 
Melakukan Model Matematika 
 3 kg apel =3𝑝 
 2 kg mangga =2𝑞 
Jadi persamaan linear dua variabel adalah 3𝑝 + 2𝑞 = 60.000 
Sedangkan variabel dari persamaan tersebut adalah 𝑝 dan 𝑞 
 
 
        
B. Menentukan Selesaian Persamaan Linear Dua Variabel 
Perhatikan kembali masalah 1.1, 
kemudian tentukanlah kemungkinan 
harga satu piring lontong dan satu botol 
air mineral! Tulis pada kolom berikut! 
 
Contoh soal 
Persamaan yang kita peroleh tersebut terdiri dari persamaan Budi dan Ridwan. 
Dari Kedua persamaan tersebut, persamaan manakah yang termasuk kedalam 
persamaan linier dua variabel? 
















Jadi, persamaan linear dua variabel mempunyai penyelesaian yang tak terhingga 
banyaknya. Dengan mengganti nilai yang berbeda dari    atau   maka kita peroleh nilai   
atau   yang berlainan. Nilai-nilai   dan   yang didapat tersebut merupakan penyelesaian 
persamaan linear dua variabel, dan himpunan penyelesaiannya ditulis HP = {(  ,  )}.  
Untuk mengetahui suatu pasangan bilangan merupakan penyelesaian dari 
persamaan linear dua variabel yang dimaksud atau tidak, kamu dapat memeriksanya 
dengan memasukkan nilai-nilai variabel pada persamaan tersebut. Sebagai contoh pada 
persamaan di atas, maka: 
 Bila                mempunyai nilai           dan           , maka  
                       
                                    (benar (         ) merupakan salah satu 









3(1.000)+3(7.000) =24.000                        
 +  =……..                              
 +  =.........                               
 +  =……..                              
 +  =……..                              
 +  =……..                               























Setelah kamu selesai mempelajari Kegiatan Belajar (KB) 1, kerjakanlah 
latihan mandiri KB 1 nomor 1 s.d 4 berikut ini dengan jujur dan sungguh-sungguh. 
Kemudian cek hasil pekerjaanmu dengan kunci jawaban yang ada pada akhir 




Jika skor yang kamu peroleh    , SELAMAT! kamu telah memahami KB 
1, maka kamu dapat melanjutkan ke KB 2. Jika skor yang kamu peroleh    , 
kamu dipersilahkan mempelajari kembali KB 1 ini dengan lebih cermat dan jika 
mengalami kesulitan silahkan diskusikan dengan gurumu, kemudian coba kembali 
mengerjakan latihan mandiri KB 1. 
Jawablah pertanyaan berikut sebagai satu kesimpulan materi yang telah 
dipaparkan sebelumnya! 
1. Apa yang dimaksud dengan persamaan linear dua variabel?   
            
2. Bentuk umum persamaan linear dua variabel adalah    
            
3. Ciri-ciri persamaan linear dua variabel adalah     
            
4. Prosedur apa saja yang kamu lakukan ketika membuat persamaan linear dua 
variabel?          
            
5. Cara menentukan penyelesaian persamaan linear dua variabel adalah  




menyajikan hasil karya 
 
𝑠  𝑟  
                                 
 


































1. Rumah Pak Ahmad memiliki daya listrik sebesar 1200VA. Setiap bulan ia 
dikenakan biaya administrasi sebesar Rp.3.500 dan biaya pemakaian listrik 
Rp.1.500/kWh. Tuliskanlah bentuk persamaan linear dua variabelnya! 
Jawab:          
          
          
          
          
          
           
2. Bu Titin pergi ke pasar untuk membeli 2 kg sawi dan 3 kg tomat. Total 
belanjaan bu Titin sebesar Rp.35.000. Ubahlah pernyataan tersebut kedalam 
bentuk persamaan linear dua variabel! 
Jawab:          
          
           
          
          
          
          
          
          





























Selamat! kamu telah berhasil menyelesaikan latihan mandiri KB 2. Sekarang kamu 






Kita tidak akan pernah bisa 
memecahkan masalah, jika kita  
sendiri tidak memulai dan mencoba 
untuk memecahkannya 
 
3. Perwakilan siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Pekanbaru 
sebanyak 25 orang akan mengikuti studi banding ke Bukit Tinggi. 
Penyewaan bus untuk satu hari dikenakan biaya sebesar Rp.2.500.000 
dan untuk makan serta keperluan lainnya tiap siswa dikenakan biaya 
sebesar Rp.350.000. Berapakah total biaya yang harus dikeluarkan? 
Jawab:         
         
         
          
4. Pak Azis bersama istri dan 3 orang anaknya pergi kesebuah tempat 
makan. Kemudian ia memesan 3 paket nasi+ayam bakar dan 2 paket 
nasi+ayam geprek. Untuk 1 paket nasi+ayam bakar Pak  Azis 
mengeluarkan uang sebesar Rp.18.000 dan untuk 1 paket nasi+ayam 
geprek Pak Azis mengeluarkan uang sebesar Rp.15.000. Berapa total 
biaya yang harus dikeluarkan Pak Azis? 
Jawab:         
         
         






















    
Nawa dan Rina membeli alat tulis bersama teman- temannya. Mereka 
membeli di toko yang sama dan membeli barang dengan merek yang sama. 
Masalahnya, mereka lupa meminta struk pembelian. 
 
KEGIATAN BELAJAR II :   
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Tujuan Pembelajaran: 
Pesera didik dapat memahami dan membuat model matematika dari sistem 
persamaan linear dua variabel. 
3.5.4 Membuat sistem persamaan linear dua variabel sebagai model 
matematikadari situasi yang diberikan. 
Tahap Orientasi 
“Bila kau tak tahan lelahnya belajar, maka kau harus 
tahan menanggung perihnya kebodohan” 

















Setelah mengamati gambar  permasalahan yang telah 
dipaparkan, bagaimana kalian menentukan barang mana yang 
lebih mahal tanpa mengetahui harga sebuah papan penjepit atau 





 Dari permasalahan tersebut, dapatkah kamu menyebutkan apa saja yang dibeli oleh 
Rina? dan berapa jumlah uang yang dikeluarkan Rina? 
Jawab:           
 Kemudian, bagaimana cara membuat model matematika dari belanjaan Rina? 
Jika kita misalkan papan penjepit adalah x dan pensil adalah y. 
Jawab:           
 Bagaimana model matematika dari belanjaan Nawa? 
Jawab:           
 Setelah kamu menuliskan model matematika dari belanjaan mereka berdua, maka 
persamaanyang terbentuk adalah: 
Belanjaan Ria:  +  =   (persamaan I) 
Belanjaan Lena:   +  =   (persamaan II) 
Dari permasalahan di atas kita memperoleh dua persamaan linear dua variabel yang 








































Harga tiga buah jam dinding dan dua buah jam tangan Rp. 410.000,00. Harga dua 
buah jam dinding dan satu buah jam tangan Rp. 240.000,00. Tulislah persamaan 
yang menyatakan informasi diatas! 
Penyelesaian 
Melakukan Model Matematika 
   merupakan jam tangan 
   merupakan jam dinding 
Persamaan dari soal tersebut yaitu :                     
Dari contoh tersebut, maka sistem persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan 
dalam bentuk umum: 
 
Dengan a, b, c, p, q, dan r merupakan bilangan-bilangan real. Dari bentuk umum 
tersebut, dapat diketahui bahwa sistem persamaan linear dua variabel merupakan 
suatu persamaan matematika yang terdiri atas dua buah persamaan linear dua variabel 
(misal x dan y). 
 
 
 ax + by = c 































“Allah tidak akan 
memberikan kesuksesan 
kepada suatu kaum, sehingga 
mereka menjadikan kesuksesan 
itu pantas untuk diri mereka 
sendiri”  





menyajikan hasil karya 
 
Jawablah pertanyaan berikut sebagai satu kesimpulan materi yang telah 
dipaparkan sebelumnya! 
Apakah yang dimaksud dengan persamaan linear dua variabel?   
           
           
            
Apa bentuk umum persamaan linear dua variabel?     
           
           
            
Ciri-ciri sistem persamaan linear dua variabel!     
           
           






Setelah kamu selesai mempelajari Kegiatan Belajar(KB) 2, kerjakanlah 
latihan mandiri KB 2 nomor 1 s.d 4 berikut ini dengan jujur dan sungguh-sungguh. 
Kemudian cek hasil pekerjaanmu dengan kunci jawaban yang ada pada akhir 




Jika skor yang kamu peroleh     , SELAMAT! kamu telah memahami KB 
2, maka kamu dapat melanjutkan ke KB 3. Jika skor yang kamu peroleh 75, kamu 
dipersilahkan mempelajari kembali KB 2 ini dengan lebih cermat dan jika 
mengalami kesulitan silahkan diskusikan dengan gurumu, kemudian coba kembali 


























   𝑟  
 𝑢     𝑠              𝑟          𝑟
 





1. Sania membeli dua helai gamis dan tiga helai kaos seharga Rp.295.000. 
Sedangkan Putri membeli satu helai gamis dan lima helai kaos dengan 
harga Rp.255.000. Ubahlah pernyataan tersebut ke dalam bentuk 
matematika!  
Jawab:          
          
           
2. Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp.24.000 dari 4 buah mobil 
dan 2 buah motor. Sedangkan dari 3 buah mobil dan 5 buah motor ia 
mendapat uang sebesar Rp.25.000. Tuliskan persamaan yang menyatakan 
informasi di atas! 
Jawab:          
          




































Selamat! kamu telah berhasil menyelesaikan latihan mandiri KB 2. Sekarang kamu 
bisa melanjutkan KB 3 
 
3. Ali bersama adiknya Lukman pergi ke toko kue untuk membeli donat dan 
bolu. Lukman memilih 2 potong bolu dan 2 buah donat dengan membayar 
Rp.18.000. Umar memilih sepotong bolu dan 3 buah donat dengan 
membayar Rp.25.000. Tulislah dua persamaan yang menyatakan informasi 
di atas dan gunakan huruf b dan d untuk variabelnya! 
Jawab:          
          
          
          
          
          
          
           
4. Febi dan Dila pergi kesebuah butik. Di butik tersebut semua pakaian diskon 
50%. Febi membeli 2 baju dan 1 celana dengan harga Rp. 200.000. 
Sedangkan Dila membeli 1 baju dan dan 2 celana seharga Rp. 175.000. 
Ubahlah pernyataan tersebut ke dalam bentuk matematika dengan 
menggunakan huruf b dan c sebagai variabelnya! 
Jawab:          
          
          
          
          
          
          
          































       
Desma membeli dua pasang sepatu dan satu 
pasang sandal dan mengeluarkan uang sebesar     
Rp. 375.000. Kemudian Desi membeli satu pasang 
sepatu dan dua pasang sandal dan mengeluarkan 




KEGIATAN BELAJAR III : 
Penyelesaian Sistem  Persamaan Linear Dua Variabel 
 
Tujuan Pembelajaran: 
Peserta didik dapat memahami penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 
dengan menggunakan grafik metode substitusi, dan metode eliminasi. 
 
 
KEGIATAN PESERTA DIDIK 3 
 
4.5.1 Membuat model matematika dan menentukan selesaian sistem 
persamaan linear dua variabel dengan menggunakan grafik dua 
persamaan serta menafsirkan grafik yang terbentuk.  
4.5.2 Membuat model matematika dan menentukan selesaian sistem 
persamaan  linear dua variabel dengan metode eliminasi dan substitusi. 
“Orang bijak belajar ketika mereka bisa. Orang 











































Setelah mengamati permasalahan yang telah dipaparkan, 
bagaimana kalian menentukan berapakah harga sepasang sendal? 








Permasalahan akan terselesaikan jika kita misalkan sendal adalah 
x dan sepatu adalah y.  
Jawab  :       
        
         
 
Ainun dan Maizy  pergi ke koperasi sekolah untuk membeli alat tulis. 
Ainun membeli satu buku dan dua penggaris dengan membayar Rp. 20.000. 
Sedangkan Maizy membeli tiga buku dan satu penggaris dengan membayar 
Rp.15.000. Berapakah harga untuk satu buku ? dan berapa harga untuk satu 





Untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan menggunakan metode grafik, 
maka kita perlu menentukan titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y pada 
masing-masing persamaan.  
Untuk persamaan I : x + 2y = 20.000 
Jika x = 0 →     (0) + 2y = 20.000  
2y = 20.000 
y = 
      
 
 
  y = 10.000 
 









































jika y = 0 →  x + (0) = 20.000  
x = 20.000 
Sehingga grafik persamaan  x + 2y = 20.000 memotong sumbu x di (20.000;0 ) dan 
memotong sumbu y di (0; 10.000)  
Untuk persamaan II : 3x + y = 15.000  
Jika x = 0 → 3(0) + y = 15.000  
y = 15.000 
jika y = 0 → 3x + (0) = 15.000  
3x = 15.000 
x = 




Sehingga grafik persamaan 3x + y = 15.000  memotong sumbu x di ( 5.000;0) dan 
memotong sumbu y di (0; 15.000)  
Selanjutnya gambarkan titik-titik yang telah didapatkan dalam bidang koordinat 
kartesius. 
 
Dari grafik yang diperoleh bahwa titik potong dari dua buah persamaan 
tersebut adalah (2.000; 9.000). Sehingga selesaian dari SPLDV masalah tersebut 
adalah x =2.000 yang menyatakan harga satu buku dan y =   9.000      yang 








































Dari kegiatan yang telah dilakukan, maka SPLDV dengan 
menggunakan metode grafik terdiri dari dua garis lurus yang 
penyelesaiannya berupa sebuah titik potong dari kedua garis lurus tersebut, 









Masalah 3.1 dapat juga diselesaikan dengan menggunakan metode substitusi. 
SPLDV yang diperoleh dari permasalahan tersebut adalah:  
                 ...(persamaan 1)  
                 ...(persamaan 2) 
Selanjutnya mensubstitusikan persamaan satu ke persamaan lainnya. 
Perhatikan persamaan (1):     
                 
           –      
kemudian, nilai x tersebut disubstitusikan pada persamaan (2) sehingga 
diperoleh:  
                             
                    
             –           
                
   
       
 
  
        
Selanjutnya menentukan nilai variabel satu dengan mensubstitusikan kembali 
variabel yangtelah diketahui ke salah satu persamaan. Nilai           yang 
diperoleh, disubstitusikan kepersamaan (1) atau persamaan (2). 
                             
                       
                         
 
B. Metode Subsitusi 
 
1. Membuat model matematika dari informasi yang ada pada soal.  
2. Menentukan titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y pada 
masing-masing persamaan. 
3. Menggambarkan dalam bidang koordinat kartesius.  








































           –          
         
Maka harga satu buku  adalah Rp 2.000 dan harga penggaris adalah Rp 9.000 
Jadi, himpunan penyelesaian dari SPLDV masalah tersebut adalah (2.000; 9.000). 
Dari kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa metode substitusi 
merupakan salah satu cara dalam menyelesaikan SPLDV dengan menyatakan salah 
satuvariabel dalam variabel lain, kemudian nilai dari variabel tersebut menggantikan 
variabelyang sama pada persamaan yang lain.Untuk menentukan penyelesaian dari 
SPLDV denganmenggunakan metode substitusi dapat dilakukan melalui langkah-









Alternatif penyelesaian masalah 3.1 berikutnya adalah dengan menggunakan 
metode 
eliminasi. Dari masalah 3.1 kita telah memperoleh SPLDV, yaitu: 
                ...(persamaan 1) 
                ...(persamaan 2) 
Selanjutnya, menghilangkan salah satu variabel. Untuk memperoleh nilai dari 
variabel x, 
maka variabel y harus dihilangkan. Dan untuk memperoleh nilai dari variabel y, 
maka 
variabel x yang harus dihilangkan. 
 jika variabel y yang dihilangkan, maka koefisien variabel y harus sama. 
                                      
                                      –  
               
          
 
C. Metode Eliminasi 
 
1. Membuat model matematika dari informasi yang ada pada soal. 
2. Mensubstitusikan persamaan satu ke persamaan lainnya. 
3. Menentukan nilai variabel satu dengan cara mensubstitusikan nilai 
variabel yangtelah diketahui ke salah satu persamaan, 


































 jika variabel x yang dihilangkan, maka koefisien variabel x harus sama. 
                                       
                                         
              
            
Kemudian kita cek nilai x dan y dalam kedua persamaan: 
                              
                            
Jadi, diperoleh bahwa harga 1 buku adalah Rp 2000 dan harga 1 penggaris 
adalah Rp 9.000 
Dari kegiatan yang telah dilakukan, maka untuk menyelesaikan SPLDV 
denganmenggunakan metode eliminasi dapat dilakukan dengan cara 
menghilangkan salah satuvariabel dengan menyamakan koefisien dari variabel yang 
akan dihilangkan untukmenentukan nilai dari variabel yang lain. Untuk menentukan 
penyelesaian dari SPLDV denganmenggunakan metode substitusi dapat dilakukan 
melalui langkah-langkah berikut ini: 
 
 1. Membuat model matematika dari informasi yang ada pada soal. 
2. Mengeliminasi/menghilangkan salah satu variabel. 
3. Mengecek nilai x dan y dalam kedua persamaan. 
4. Menentukan himpunan penyelesaian SPLDV. 
 























Setelah kamu selesai mempelajari Kegiatan Belajar (KB) 3, kerjakanlah 
latihan mandiri KB 4 nomor 1 s.d 4 berikut ini dengan jujur dan sungguh-sungguh. 
Kemudian cek hasil pekerjaanmu dengan kunci jawaban yang ada pada akhir 




Jika skor yang kamu peroleh     , SELAMAT! kamu telah memahami 
Kegiatan Belajar (KB) 3, maka kamu dapat melanjutkan ke KB 4. Jika skor yang 
kamu peroleh 75, kamu dipersilahkan mempelajari kembali KB 3 ini dengan lebih 
cermat dan jika mengalami kesulitan silahkan diskusikan dengan gurumu, 





Tiga metode dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel yaitu:  
Metode grafik merupakan        
           
            
Metode substitusi merupakan        
           
            
Metode eliminasi merupakan        
           








   𝑟  
 𝑢     𝑠              𝑟          𝑟
 








































1. Umur Risma 6 tahun lebih tua daripada umur Ayu, sedangkan jumlah umur 
mereka 44 tahun. Berapakah umur mereka masing-masing? (dengan 
menggunakan metode substitusi) 
Jawab:           
           
           
           
           
           
           
           
            
2. Di dalam dompet Herdi terdapat 45 lembar uang pecahan lima ribu dan dua ribu 
rupiah. Jumlah uang itu adalah Rp.150.000. berapa lembar dari masing-masing 
uang tersebut? (dengan menggunakan metode eliminasi) 
Jawab:           
           
           
           
           
           
           
           







































Selamat! kamu telah berhasil menyelesaikan latihan mandiri KB 3. Sekarang kamu 
bisa melanjutkan KB 4 
3. Farid dan kakaknya yang bernama Lisa pergi ke kedai untuk membeli coklat 
dan biskuit. Farid membeli 2 buah coklat 1 bungkus biskuit dengan membayar 
Rp. 6.000. Sedangkan Lisa membeli 2 buah coklat dan 4 bungkus biskuit 
dengan membayar Rp. 12.000. Tentukanlah harga sebuah coklat dan sebuah 
biskuit, kemudian gambarkanlah grafiknya! 
Jawab:          
          
          
          
          
           
 
4. Pak Amir memiliki meja kecil yang berbentuk persegi panjang dengan keliling 
180 cm. Panjangnya 30 cm lebih panjang dari lebarnya. Tentukanlah panjang 
dan lebar meja tersebut! (dengan menggunakan metode substitusi) 
Jawab:          
          
          
          

























Mutia dan Syafni adalah anak dari Buk 
Nini dan Pak Umar. Umur Mutia 7 tahun lebih tua 
dari umur Syafni, sedangkan jumlah umur mereka 






KEGIATAN BELAJAR IV : 
Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Khusus 
Tujuan Pembelajaran:  
Peserta didik dapat mengidentifikasi dan memahami sistem persamaan linear dua 
variabel khusus dan selesaiannya. 
 
4.5.3 Mengidentifikasi sistem persamaan linear dua variabel khusus dan 
selesaiannya. 
 “Pendidikan adalah senjata paling mematikan didunia, 
karena dengan pendidikan anda dapat mengubah dunia” 






Setelah mengamati permasalahan yang telah dipaparkan, 
































Jika kita misalkan untuk menyatakan usia adalah y, dan t dimisalkan untuk 
menyatakan (berapa tahun) umur mereka, maka:  
Jawab : Usia Mutia →     𝑡  
Usia Syafni →     𝑡 –      
Kemudian gambarkanlah grafik dari kedua persamaan tersebut dalam bidang 
koordinat yang sama. 
 
Dari grafik yang diperoleh, berapakah jarak vertikal antara kedua grafik? 
Jawab : jarak vertikal antara kedua grafik adalah ..... satuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa selisih usia Mutia dan Syafni adalah ..... tahun. 
Apakah kedua grafik tersebut berpotongan? 
Jawab : Hal ini menunjukkan bahwa kedua usia Syafni dan Mutia tidak akan 
pernah sama. Karena grafik tersebut menunjukkan kedua garis sejajar, maka sistem 























        
        
     
1. Tentukan penyelesaian SPLDV berikut: 
Penyelesaian:  
       …(Persamaan I) 
       …( Persamaan II) 
Selanjutnya, menghilangkan salah satu variabel. 
           |           
                           - 
         




 Selanjutnya, untuk mendapatkan nilai x, maka:  
                 
              
                   
                          
                       






























       
                           
           
2. Tentukan penyelesaian SPLDV berikut:  
Penyelesaian : Untuk persamaan I :   +   = 2  
Jika                   
                 )  
Jika                   
                  
Untuk persamaan II :              
Jika                      
               
 Jika                        
         
     
kemudian gambarkan grafiknya 
 
Grafik tersebut menunjukkan kedua garis sejajar, sehingga SPLDV tersebut 

























3. Tentukanlah penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel berikut dengan 
menggunakan metode grafik!  
            
              
Penyelesaian : 
 Untuk persamaan I :             
Jika                      
          
Jika                    
         
 Sehingga titik yang diperoleh adalah (1, -3) 
 Untuk persamaan II :              
Jika                        
           
Jika                        
         
Sehingga titik yang diperoleh adalah (1, -3) 
 










Memiliki satu selesaian Tidak memiliki selesaianMemiliki selesaian tak hingga 
Kedua garis berpotonganKedua garis sejajar Kedua garis berimpit 
 
 Sistem persamaan yang ditunjukkan oleh garis memiliki tepat satu selesaian 
apabila kemiringan/gradien kedua persamaan berbeda 
 Sistem persamaan tidak memiliki selesaian apabila kemiringan/gradien 
kedua garis sama, tetapi konstanta pada kedua persamaan tersebut berbeda. 
 sistem persamaan memiliki selesaian yang tak hingga apabila persamaan 










 Setelah kamu melakukan kegiatan tersebut, dapat diketahui bahwa 
sistem persamaan linear dua variabel dapat memiliki satu selesaian, tidak 
memiliki selesaian, dan ada juga yang memiliki selesaian tak hingga. 






Jika kamu menggunakan metode substitusi, sistem 
persamaan tidak memiliki selesaian ditunjukkan oleh dua sisi 
tanda sama dengan tidak memperoleh nilai yang sama di akhir 
proses, misalnya −5 = 1. Sedangkan sistem persamaan yang 
memiliki selesaian tak hingga, di akhir proses eliminasi 

















Setelah kamu selesai mempelajari Kegiatan Belajar(KB) 4, kerjakanlah 
latihan mandiri KB 4 nomor 1 s.d 4 berikut ini dengan jujur dan sungguh-sungguh. 
Kemudian cek hasil pekerjaanmu dengan kunci jawaban yang ada pada akhir 




Jika skor yang kamu peroleh     , SELAMAT! kamu telah memahami 
Kegiatan Belajar (KB) 4, maka kamu dapat melanjutkan mengerjakan Uji 
Kompetensi. Jika skor yang kamu peroleh 75, kamu dipersilahkan mempelajari 
kembali KB 4 ini dengan lebih cermat dan jika mengalami kesulitan silahkan 





menyajikan hasil karya 
 
   𝑟  
 𝑢     𝑠             𝑟          𝑟
 
     
  
Jawablah pertanyaan berikut sebagai satu kesimpulan materi yang telah 
dipaparkan sebelumnya! 
SPLDV memiliki satu selesaian jika       
           
           
            
SPLDV tidak memiliki selesaian jika       
           
           
            
SPLDV memiliki selesaian tak hingga jika      
           
           




























1. Putri dan Ayus pergi ke toko buku bersama-sama. Putri membeli 1 pena dan 2 
pensil dengan harga Rp.8.000. Sedangkan Ayus membeli 2 pena dan 4 pensil 
dengan harga Rp.16.000. Tentukanlah selesaian dari sistem persamaan linear 
dua variabel tersebut! (dengan menggunakan metode eliminasi) 
Jawab:           
           
           
           
           
           
           
           
            
2. Dalam perlombaan balap sepeda, Ari berada 4 meter didepan Dani. Ari 
mengayuh sepedanya dengan kecepatan 2m/detik, begitu juga dengan Dani. 
Buatlah model matematika dari situasi tersebut dan gambarkanlah grafiknya! 
Apakah sistem persamaan tersebut memiliki selesaian? Jelaskan! 
Jawab:           
           
           
           
           
           
           
           
           































Selamat! kamu telah berhasil menyelesaikan latihan mandiri KB 4. Sekarang 
istirahatlah sejenak sebelum melanjutkan ke uji kompetensi. 
 
3. Bu Marsini membeli 3 bungkus merica dan 4 bungkus ketumbar dengan 
harga Rp.5.000. Sedangkan Bu Echi membeli 6 bungkus merica dan 8 
bungkus ketumbar dengan harga Rp.10.000. Tentukanlah selesaian dari 
sistem persamaan linear dua variabel tersebut! (dengan menggunakan metode 
eliminasi) 
Jawab:           
           
           
           
           
           
           
            
4. Riko membeli sebuah penggaris dan sebuah penghapus dengan harga 
Rp.3.000. Sedangkan Akbar membeli 3 buah penggaris dan 3 buah 
penghapus dengan harga Rp.6.000. Tentukanlah penyelesaian SPLDV dari 
permasalah tersebut dengan menggunakan metode grafik! 
Jawab:           
           
           
           
           
           
           
           
            






1.  Habibah membeli dua buah Al-Qur’an dan tiga tasbih. Harga seluruhnya             
Rp. 70.000,00. Ubahlah pernyataan tersebut dalam bentuk persamaan linear dua 
variabel! 
2. Umur Sani 7 tahun lebih tua dari umur Ari. Sedangkan jumlah umur mereka adalah 
43 tahun. Tentukanlah model matematika dari soaltersebut! 
3. Tohir mempunyai uang Rp. 14.500,00. Sejumlah uang itu akan dihabiskan untuk 
membeli 6 buah peralatan sekolah. Ia membeli beberapa buku dengan harga        
Rp. 4.000,00 per buku, dan ia juga membeli beberapa pensil dengan harga          
Rp. 2.500,00 per pensil. Berapa banyak pensil yang dibeli Tohir? 
4. Harga 1 kg beras dan 4 kg minyak goreng Rp. 14.000,00  Sedangkan harga 2 kg 
beras dan 1 kg minyak goreng Rp. 10.500,00. Tentukanlah harga sebuah beras dan 
minyak goreng 
5. Dila membeli 2 pensil dan 3 penggaris seharga Rp. 6.000. Sedangkan harga 4 
pensil dan 2 penggaris Rp. 8.000. Jika harga sebuah penggaris dinyatakan dengan 
 , dan harga pensil dinyatakan dengan  , sistem persamaan linear dua variabel 
yang berkaitan dengan pernyataan tersebut adalah. . . . 
6. Harga 8 buah buku tulis dan 6 buah pensil Rp. 14.400.00. Harga 6 buah buku tulis 
dan 5 buah pensil Rp. 11.200,00. Tentukanlah jumlah harga 5 buah buku tulis dan 
8 buah pensil! 
7. Harga sebuah buku tulis dan sebuah buku gambar Rp. 8.000,00. Sedangkan harga 
dua buku tulis dan sebuah buku gambar Rp. 11.000,00. Tentukanlah harga satuan 
dari buku tulis dan buku gambar! 
8. Bacalah seksama percakapan Siti danAnnisa! Kemudian tentukanlah harga satu buku 







9. Tanpa menggambarkan grafik, tentukanlah apakah persamaan berikut memiliki 
tepat satu selesaian, tak hingga selesaian atau tidak memiliki selesaian? 
        
        
10. Selesaikanlah sistem persamaan berikut ini dengan metode substitusi kemudian 
tentukan apakah persamaan berikut memiliki tepat satu selesaian, tak hingga 
selesaian atau tidak memiliki selesaian! 
             












































1. Persamaan linear dua variabel adalah suatu persamaan linear yang 
memuatdua variabel dan masing-masing variabelnya berpangkat satu. 
2. Bentuk umum persamaan linear dua variabel adalah ax + by = c, dengan 
xdan y disebut variabel, a dan b disebut koefisien dan c disebut konstanta. 
3. Sistem persamaan linear dua variabel adalah kumpulan dari 
beberapapersamaan linear dua variabel yang memiliki variabel-variabel yang 
sama. 
4. Bentuk umum sistem persamaan linear dua variabel adalah: 
ax+ by = c 
px+ qy = r 
5. Terdapat 3 cara untuk menyelesaikan SPLDV, yaitu dengan 
menggunakangrafik, metode substitusi, dan metode eliminasi. 
6. Penyelesaian SPLDV dengan menggunakan grafik terdiri dari dua garislurus 
yang penyelesaiannya berupa sebuah titik potong dari kedua garislurus 
tersebut. 
7. Penyelesaian SPLDV dengan metode substitusi dilakukan dengan 
caramenyatakan salah satu variabel dalam variabel lain, 
kemudianmenggantikannya pada persamaan yang lain. 
8. Penyelesaian SPLDV dengan metode eliminasi dilakukan dengan 
caramenghilangkan salah satu variabel dengan menyamakan koefisien 
daripersamaan tersebut untuk menentukan nilai dari variabel yang lain. 
9.  SPLDV yang memiliki satu selesaian dapat ditunjukkan dengan grafik 
jikakedua garis tersebut berpotongan. SPLDV tidak memiliki selesaian 
jikakedua garis sejajar, dan SPLDV yang memiliki selesaian tak hingga 
jikakedua garis berhimpit. 
10. SPLDV tidak memiliki selesaian dengan menggunakan metode substitusin 
ditunjukkan oleh dua sisi tanda sama dengan tidak memperoleh nilai yang 
sama di akhir proses. Sedangkan sistem persamaan yang memiliki 








Masalah Kunci Jawaban 
1.1 3  + 3  = 45.000 
2.1 1. 3 papan penjepit dan 10 pensil 
2. Rp 2.500,00 
3.1 
1 pasang sepatu 150.000 
1 pasang sandal 75.000 
4.1 Umur Mutia 28 tahun 




Latihan Mandiri Nomor Soal Kunci Jawaban 
 1 𝑡                   dengan t menunjukkan total 
biaya pemakaian listrik dan x adalah banyaknya 
pemakaian listrik per kWh 
 2                   
1 (Halaman 6) 3 Misalkan s adalah jumlah siswa yang ikut 




 4 Total =                             
                                                        
 1.                     







 2                    
                  
2 (Halaman 12) 3                    
                 
 4                    
                  
 1 Misalkan umur Risma x tahun dan umur Ayu y 
tahun 
                 
                
substitusi persamaan (1) ke persamaan (2) 
            
                 
                         
                                     –    
                                     
             
substitusi nilai y ke persamaan (1) 
           
            
        
Jadi,umur Risma adalah 25 tahun dan 
umur Ayu 19 tahun 
 2 Misalkan banyaknya uang pecahan Rp.5.000 
adalah x dan banyaknya uang pecahan Rp.2.000 
adalah y 
Maka, 
Banyaknya uang Rava 45 lembar 
               
Jumlah uang Rava Rp.150.000 
                          
                  
Eliminasi →                           
                                          150 – 
-3x = -60 
3x = 60 
x = 20 
Substitusi nilai x ke persamaan (1) 
               
              
            –      
              
Jadi, uang pecahan Rp.5000 ada 20 lembar dan 




3 (Halaman 21) 3 Misalkan coklat adalah x  dan biskuit adalah y 
                   
                     
Eliminasi →                   
                 –  
                       
                      
                       
Substitusi nilai y ke persamaan (1) 
                        
                    
          –         
           
          
Jadi, harga sebuah coklat adalah Rp. 2.000 dan 
harga biskuit Rp. 2.000 
 4 Model matematika yang terbentuk: 
                      
                  
substitusikan persamaan (2) ke persamaan (1) 
                               
                      
                    
                –      
                 
               
nilai y yang didapat, disubstitusikan ke persamaan 
(2), maka: 
            
           
        
jadi, panjangnya 60 cm dan lebarnya 30 cm. 
 1                   | 2                 
                                    – 
      
SPLDV tidak memiliki selesaian. 
 2 Model matematika dari permasalahan:  
            
         
4 (Halaman 30 ) 3                    |                  
                   |                  – 
      
Maka SPLDV tidak memiliki selesaian. 
 4                 
                  
Untuk persamaan I :  




            Jika                        
                                                              
Jika                       
                                               
Untuk persamaan II :                
Jika                            
                                            
                                                        
Jika y                         
                                            
                                                       
 
  
Nomor Kunci Jawaban 
1                   
2   –         
             
3 
5 buah 
4 x = harga 1 kg beras = Rp 4.000,00 
y = harga 1 kg minyak goreng = Rp 2.500,00 
5 3 + 2 = 6000  
2 + 4 = 8000 
6 Rp 12.400,00 
7 harga satuan buku tulis =Rp 5.000,00 dan harga sebuah 




















9 Tidak  
10 Substitusikan    –    ke persamaan kedua,  
maka:             
   –              
                                 𝑠       










Eliminasi  : Menghilangkan suatu variabel 
Grafik   : Gambar yang berupa garis turun naik dalam titik ke titik 
Himpunan  : Kumpulan  
Koefisien  : Bagian suku yang berupa bilangan, yang dituliskan sebelum 
lambang peubah  
Konstanta  : Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak 
memuat variabel.  
Persamaan  : Suatu pernyataan matematika dalam bentuk simbol yang 
menyatakan bahwa dua hal adalah persis sama, yang ditulis dengan 
tanda sama dengan (=)  
Substitusi  : Menyatakan suatu variabel dengan variabel lain  
Variabel  : Lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui nilainya 
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